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ABSTRACT

Name : Lifaldy Herman Manafe
Study Program: Urban and Regional Planning
Title : "Performance of Singha Merjosari Park For Child-Friendly Public

Open Space based on the Perception of Parents"

Singha Merjosari Parks is a city park that was built in accordance with the
criteria of the concept of green city park with an area of 29 012 m2. Singha Merjosari
Park development goals are as efforts to fulfill the mandate of the law Spatial culture
as a means of social interaction, play and leam, and to realize a park that has a
balance function of ecological, hydrological, health, social, economic and health.
Singha Merjosari Parks has provided various facilities such as a gazebo, playground,
areapasir, jogging track, open theater, foot therapy, plant step, bicycle parking and
restrooms. To add to the convenience of visitors, also provided drinking water can be
taken directly from the tap.

Methods of data analysis is the stage of processing the data collected in the
field by way of tabulating and connecting research variable. From this method Results
and discussion menegenai obtained the degree of importance of green open spaces
worthy of a child according to the perception of parents using the frequency
distribution analysis techniques to determine the percentage of satisfaction and
interest of parents in choosing the Singha Park Merjosari as a children's playground.
And methods of Importance and Performance Analysis (IPA) is used to measure the
leve! of satisfaction with the services Singha Merjosari Park as Public Open Space /
child-friendly park.

Keywords:
Public Open Space, Parks, Child-Friendly, Perception, Parents



ABSTRAK

Nama : Lifaldy Herman Manafe

Program Studi : Perencanaan Wilayah dan Kota

Judul : "Kinerja Taman Singha Merjosari Sebagai Ruang Terbuka Publik
Layak Anak Berdasarkan Presepsi Orang Tua”

Taman Singha Merjosari merupakan taman kota yang dibangun sesuai dengan
konsep kriteria taman kota hijau dengan luas 29.012 m2. Tujuan pembangunan
Taman Singha Merjosari adalah sebagai upaya pemenuhan amanat undang-undang
Penataan Ruang scbagai sarana interaksi sosial budaya, tempat bermain dan belajar,
serta mewujudkan taman yang memiliki keseimbangan fungsi ekologis, hidrologis,
kesehatan, sosial, ekonomi dan kesehatan. Taman Singha Merjosari telah
menyediakan beragam fasilitas seperti gazebo, playground, areapasir santai, jogging
track, open theater, foot therapy, tanaman langkah, parkir sepeda dan toilet. Untuk
menambah kenyamanan pengunjung, disediakan juga air minum yang bisa diambil
langsung dari kran.

Metode analisis data merupakan tahap pengolahan data yang telah
dikumpulkan di lapangan dengan cara mentabulasi dan menghubungkan variabel-
variabel penelitian. Dari metode tersebut didapat Hasil dan Pembahasan menegenai
tingkat kepentingan ruang terbuka hijau layak anak menurut persepsi orang tua
menggunakan teknik analisa distribusi frekuensi untuk mengetahui prosentase
kepuasan dan kepentingan orang tua dalam memilih Taman Singha Merjosari sebagai
tempat bermain anak. Dan metode Importance and Performance Analysis (IPA)
digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap pelayanan Taman Singha
Merjosari sebagai Ruang Terbuka Publik/taman layak anak.

Kata Kunci :
Ruang Terbuka Publik, Taman, Layak Anak, Prespsi, Orang Tua
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kota merupakan hasil cipta, rasa, karsa dan karya manusia yang
paling rumit dan muskil sepanjang peradaban. Definisi kota yang sering kita
dengar ialah tempat kegiatan masyarakat yang sangat kompleks, telah
mengalami proses interelasi antarmanusia dan antara manusia dengan
lingkungannya, jawaban ini tidak selalu benar karena tergantung pada sudut
pandang sescorang dan bidang ilmunya. Pembangunan suatu Kota
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pembangunan secara keseluruhan dalam ruang dan waktu. Kegiatan
pembangunan Kota tidak lepas dari pembangunan Kota yang Layak Anak.

Kebijakan Kota Layak Anak merupakan istilah yang
diperkenalkan pertama kali oleh Kementerian Negara Pemberdayaan
Perempuan tahun 2005 yang sckarang sering disebut dengan KLA. Dalam
Kebijakan tersebut digambarkan bahwa KLA merupakan upaya
pemerintahan kabupaten/kota untuk mempercepat implementasi Konvensi
Hak Anak (KHA) dari kerangka hukum ke dalam definisi, strategi, dan
intervensi pembangunan seperti kebijakan, institusi, dan program yang layak
anak®. Menurut Sheridan Bartlett, ahli perkotaan dari City University Of New
York dan The International Institute For Environment And Development,
London dalam pemenuhan kebutuhan anak diperlukan adanya intervensi
pencegahan terjadinya bahaya terhadap anak di tempat tinggal mereka, yaitu
dengan melakukan modifikasi dan perbaikan di lingkungan tempat tinggal®.
Perencanaan Kota/Kabupaten Layak Anak adalah salah satu upaya
pemerintah, masyarakat, dan swasta dalam memenuhi hak-hak anak yang
juga merupakan bagian dari komunitas. Sehingga sangat penting untuk
direncanakan, mengingat belum ada Kota di Indonesia yang sudah benar-
benar mencerminkan Kota Layak Anak. Dalam perencanaan Kota Layak
Anak diperlukan partisipasi dari anak-anak agar perencanaan Kota Layak
Anak dapat mengakomodasi Kebutuhan anak dengan baik.

Penelitian yang sangat berpengaruh pada implementasi Konvensi
Hak Anak dan kemudian diadopsi oleh UNICEF dan UNHABITAT melalui
“Child Friendly City Inniciative” adalah penclitian yang dilakukan oleh
Kevin Lynch, arsitek dari Massachusetts Institute of Technology. Penelitian

! Moh Itham A Hamudy,”Upaya Mewujudkan Kota Layak Anak di Surakarta dan
Makassar”, Jurnal Bina Praja, Volume 7 Nomor 2 Edisi Juni 2015, hal. 2

?Nova Yulia Ningrum,”Analisis Program Monik Untuk Mewujudkan Kota Sidoarjo
Sebagai Kota Layak Anak”, Jumnal Pendidikan Luar Sckolah UNESA, Volume 1
Nomor 14 Tahun 2015, hal.2



dengan judul “Persepsi anak terhadap ruang” dilaksanakan di 4 kota -
Melbourne, Warsawa, Salta, dan Mexico City, dengan menggunakan metode
pengamatan, wawancara dan menggambar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kota yang terbaik untuk anak adalah yang mempunyai:
komuniti yang kuat secara fisik dan sosial, komuniti yang mempunyai aturan
yang jelas dan tegas; adanya pemberian kesempatan pada anak; dan fasilitas
pendidikan yang memberi lmempawn anak untuk mempelajari dan
menyelidiki lingkungan dan dunia mereka’.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan anak No. 12 tahun 2011 tentang Indikator Kota Layak Anak
terdapat 5 klaster dari 31 indikator. Klaster-klaster tersebut adalah hak sipil
dan kebebasan; lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif, keschatan
dasar dan kesejahteraan; pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan kegiatan
budaya; perlindungan khusus. Dari kelima klaster yang ada, Taman Layak
Anak (TLA) merupakan salah satu komponen yang harus dipenuhi dalam
klaster pendidikan, pemanfaatan luang dan kegiatan budaya. Dalam hal ini,
jika sebuah RTH atau taman bermain dinyatakan layak anak maka belum
berarti bahwa kota tersebut dinyatakan sebagai Kota Layak Anak (KLA)
karena masih ada kriteria, indikator dan komponen lain yang harus dipenuhi.
Namun dalam penelitian ini hanya dibatasi pada RTH Layak Anak.

Saat ini di Indonesia telah dikembangkan provinsi, kabupaten/kota
layak anak di 260 kabupaten/kota. Pengembangan KLA sebagai bukti
kepedulian pemmntah untuk tetap menjaga dan melindungi hak anak dan
perempuan®. Penghargaan tersebut juga diberikan untuk Kota Malang karena
telah mencanangkan program KLA yang telah ditentukan oleh keberadaan
taman kota yang ramah sosial serta ditopang dengan keberadaan bus sekolah
dan bus wisata Malang City Tour (MalangTimes, 2015).

Kota Malang dinilai berhasil menyediakan taman bermain yang
asri dengan menyulap ruang terbuka hijau yang sudah tersedia scbelumnya,
salah satunya ialah Taman Singha Merjosari. Taman Singha Merjosari
terletak di Jalan Mertojoyo Selatan, Kelurahan Merjosari. Taman ini
diresmikan oleh Walikota Malang pada bulan Februari 2013 dan meraih
penghargaan sebagai taman kota desain terbaik se-Indo-nesia’.

Taman Singha Merjosari merupakan taman kota yang dlbangun
sesuai dengan konsep kriteria taman kota hijau dengan luas 29.012 m’

? Dodi Widiyanto,”Lingkungan Kota Layak Anak (Child-Friendly City)
Berdasarkan Persepsi Orangtua di Kota Yogyakarta”, R. Rijanta, Junal
Bumu Lestari, Volume 12 Nomor 2 Agustus 2012, hal. 211

* Desi Angriani, Tiga Provinsi Raih Penghargaan Kota Layak Anak”, Metro
TV News, Selasa, 11 Agustus 2015

? “Taman Singha Merjosari, Kota Malang”, Beranda Wisata Jawa Timur,
Juni 2014



Tujuan pembangunan Taman Singha Merjosari adalah scbagai upaya
pemenuhan amanat undang-undang Penataan Ruang sebagai sarana interaksi
sosial budaya, tempat bermain dan belajar, serta mewujudkan taman yang
memiliki keseimbangan fungsi ckologis, hidrologis, keschatan, sosial,
ckonomi dan kesehatan.

Salah satu indikator Kota Layak Anak (KLA) adalah dengan
penyediaan taman bermain bagi anak-anak. Untuk memenuhi indikator
terscbut, Taman Singha Merjosari telah menyediakan beragam fasilitas
seperti gazebo, playground, arca pasir pantai, jogging track, open theater,
Jfoot therapy, tanaman langka, parkir sepeda dan toilet. Untuk menambah
kenyamanan pengunjung, disediakan juga air siap minum yang bisa diambil
langsung dari kran.

Secara umum Taman Singha Merjosari telah memenuhi beberapa
kriteria standar taman kota berdasarkan fungsi hidrologis, fungsi keschatan,
fungsi ckologis, fungsi sosial, fungsi ckonomi dan [ungsi edukasi. Namun
dibutuhkan tindakan lebih lanjut untuk mengevaluasi kinerja Taman Singha
Merjosari sebagai bagian dari Taman Layak Anak.

* Gambar 1. 1 Kondisi Tamaningha ‘josari

1.2 Rumusan Masalah

Dari ulasan singkat mengenai latar belakang dan setelah
melakukan observasi singkat di lokasi penelitian, penulis menemukan fakta
bahwa Taman Singha Merjosari yang tadinya merupakan Ruang Terbuka
Publik dengan fungsi utama sebagi RTH telah mempunyai tambahan fungsi
baru berupa Taman Layak Anak. Maka dari itu penenulis akan merumuskan
suatu rumusan masalah yang akan menjadi panduan dalam penelitian ini,
yaitu :

. Apakah dengan fungsi tambahan berupa Taman Layak Anak.
Kinerja Taman Singha Merjosari sudah mampu melakukan
pelayanannya yang sesuai dengan fungsi baru terscbut?

2. Apakah Kinerja Ruang Terbuka Publik Layak di Taman
Singah Merjosari sudah mampu melayani pengunjung (orang



tua yang membawa anak / menurut presepsi dari orang tua
yang membawa anaknya untuk berkunjung) ?

13 Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan perumusan masalah di atas, untuk mencapai hasil
yang di inginkan dalam penelitian ini di perlukan scbuah rumusan tentang
tujuan dan sasaran penelitian ini.

1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui “Ruang Terbuka Hijau Layak Anak Berdasarkan
Presepsi Orang Tua” (Studi Kasus : Taman Merjosari)”

1.3.2  Sasaran
Berdasarkan tujuan penelitian yang berkaitan dengan masalah
yang telah dipaparkan diatas, maka sasaran yang ingin dicapai dari
penelitian ini, yaitu :
1. Mengidentifikasi Karakteristik Taman Singha Merjosari Sebagai
RTP Layak Anak dengan Standar (RTP Taman Layak Anak);
2. Mengevaluasi kinerja pelayanan Taman Merjosari Sebagai RTP
Layak Anak Berdasarkan Presepsi Orang Tua.

1.4 Ruang Lingkup Studi

Ruang lingkup penelitian ini mencakup lingkup materi dan
lingkup lokasi. Lingkup materi terkait dengan penjelasan mengenai batasan
substansi  penelitian yang berkaitan dengan inti dari topik
penelitian. Sedangkan lingkup lokasi merupakan penjelasan mengenai
batasan wilayah penelitian yang dikaji.

1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Pembahasan yang dilakukan dalam lingkup materi yaitu berkaitan
dengan materi dari studi ini yang akan dilakukan sehingga dapat fokus ke
permasalahan yang ada, schingga tidak keluar dari tujuan dan sasaran yang
ditetapkan. Berikut materi dalam studi ini:
e  Analisa tingkat kepuasan pelanggan dalam penelitian ini adalah
mengenai kepuasan terhadap terpenuhinya kebutuban pengguna
Taman Singah Merjosari, meliputi kualitas, kuantitas dan
kontinuitas pada pengguna. Menggunakan analisi IPA (Importance
Performance Analysis).



e  Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
pelanggan Taman yang tertuju pada pelayanan Taman Singah
Merjoasri.

1.42 Ruang Lingkup Lokasi
Ruang lingkup lokasi dalam penelitian ini adalah Taman Singha

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dengan luasan sebesar
29.012 m2 / 2.9 h. Adapun batas wilayah Taman Sinhga Merjosari yaitu :

»  Sebelah barat : Lapangan Sepakbola Merjoasi

»  Sebelah timur : JI. Mertojoyo/Pasar Penampungan Mertojoyo

>  Sebelah utara : Kawasan Wisata Kuliner Merjosari

» Scbelah selatan  : JI. Mertojoyo Selatan

1.5 Keluaran dan Kegunaan yang Diharapkan
Berdasarkan tujuan dan sasaran diatas untuk mencapai hasil yang
diharapkan maka perlu adanya keluaran dan kegunaan dari penelitian. ini,

1.5.1 Keluaran yang Diharapkan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari tingkat
kepuasan dan kepentingan pengunjung khususnya orang tua yang membawa
anak yang mengunakan fasilitas Taman terhadap pelayan Taman Singha
Merjosari, serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kepuasan dan kepentingan pengunjung.

1.5.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan tentang manfaat
apa yang ingin dicapai oleh penulis sctelah terselesaikannya penelitian ini.
Dalam hal ini, penulis menjabarkan kegunaan penclitian ada dua kegunaan
yaitu kegunaan untuk pemerintah, dan kegunaan untuk peneliti.
o  Kegunaan untuk Pemerintah
Kegunaan ini merupakan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian
yang ditujukan bagi pihak manajemen Taman Singha Merjosari dalam
rangka menentukan strategi dan kebijakan mengenai peningkatan kinerja
organisasi terkait dengan kualitas pelayanan jasa. Dan juga agar pihak
Taman Merjoasi supaya lebih fokus memperhatikan bagaimana kualitas
pelayanan jasa yang dapat memberikan kepuasan pelanggan.
¢ Kegunaan untuk Peneliti
Kegunaan ini menjelaskan manfaat yang ingin dicapai dari sebuah
penelitian yang diperuntukkan untuk pihak akademis yang membutuhkan
khususnya pihak yang sedang melakukan penelitian. Kegunaan penelitian ini
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan wawasan dan ide dalam
mengkaji dan menghasilkan solusi untuk kegiatan penelitian selanjutnya



khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun kegunaan vang bisa
dicapai dalam penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini merupakan sebagai salah satu persyaratan lulus
sarjana Strata I (SI) di Institut Teknologi Nasional Malang,
serta bekal bagi mahasiswa lulusan Jurusan Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota agar dapat turun seccara
langsung ke lapangan sehingga dapat mengaplikasikannya di
masyarakat.

2. Memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mampu
mengembangkan dan meningkatkan bidang keilmuan
perencanaan wilayah dan kota yang dimilikinya melalui
pencrapan teori-teori yang berkaitan dengan ilmu
perencanaan tata ruang yang didapat selama berada dibangku
kuliah kedalam penelitian ini.

3. Sebagai modal dasar pemahaman struktural (proses kerja)
penelitian yang nantinya ini dapat diterapkan dalam
penelitian lainnya.

1.6  Sistematika Pembahasan
Sebagai modal dasar pemahaman struktural (proses kerja) penelitian
yang nantinya ini dapat diterapkan dalam penelitian lainnya.

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisikan uraian dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan sasaran studi, ruang lingkup studi, sistematika
penulisan dan kerangka berpikir.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang
menjadi landasan dalam mendukung studi penelitian ini,
diantaranya adalah teori mengenai perdagangan eceran, teori
perilaku perdagangan yaitu pengusaha atau produsendan perilaku
konsumen yang menjadi dasar pemiliban faktor.

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan mengenai metode penelitian, metode pendekatan,
dan metode pengumpulan data yang dilakukan dalam studi ini.

BAB1V GAMBARAN UMUM
Bab ini berisikan mengenai gambaran umum yang menjelaskan
kondisi wilayah studi.

BABV ANALISIS
Bab ini berisikan pembahasan dari berbagai hasil pengumpulan
data dan analisa mengenai hasil tersebut.



BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab ini berisikan temuan studi berupa kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan dan saran rekomendasi dari hasil
kesimpulan tersebut
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Ruang Terbuka Publik

Ruang publik yang dimaksud sccara umum pada sebuah kota,
menurut Project for Public Spaces in New York tahun 1984, adalah bentuk
ruang yang digunakan manusia secara bersama-sama berupa jalan,
pedestrian, taman-taman, plaza, fasilitas transportasi umum (halte) dan
museum.

Pada umumnya ruang publik adalah ruang terbuka yang mampu
menampung  kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas
bersama di udara terbuka. Ruang ini memungkinkan terjadinya pertemuan
antar manusia untuk saling berinteraksi. Karena pada ruang ini seringkali
timbul berbagai kegiatan bersama, maka mang-ruang terbuka ini
dikategorikan sebagai ruang umum. Ruang Terbuka Publik terdiri dari dua
jenis yaitu Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan Ruang Terbuka Non Hijau
(RTNH).

Sedangkan menurut Roger Scurton (1984) setiap ruang publik
memiliki makna sebagai berikut: sebuah lokasi yang didesain seminimal
apapun, memiliki akses yang besar terhadap lingkungan sekitar, tempat
bertemunya manusia/pengguna ruang publik dan perilaku masyarakat
pengguna ruang publik satu sama lain mengikuti norma-norma yang berlaku
setempat.

Dalam pengertian ruang terbuka publik (public open spaces)
merupakan suatu bentuk ruang dimana seluruh masyarakat mempunyai
akses untuk menggunakannya. Ciri-ciri utama dari public open
spaces adalah : terbuka, mudah dicapai oleh masyarakat untuk melakukan
kegiatan-kegiatan kelompok dan tidak selalu harus ada unsur hijau,
bentuknya berupa malls, plazas dan taman bermain.

Jadi Ruang Terbuka Publik adalah ruang yang dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat dalam bentuk RTH dan RTNH. Didalam pembahasan
mengenai Ruang Terbuka Publik, lokasi yang dipilih peneliti merupakan
RTH yang dapat di akses oleh masyarakat dengan bentuk perwujudan
berupa Program Pembentukan Kota Hijau (P2KH). Maka dari itu
selanjutnya peneliti akan membahas mengenai Bentuk, Fungsi, Klasifikasi,
Kebutuhan, dan Penerapan RTH di Kota Malang.

2.1.1 Bentuk Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Bentuk — Bentuk Ruang Terbuka Hijau Menurut Peraturan
Menteri No. | Tahun 2007 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan
Perkotaan, jenis RTHKP meliputi:
o Taman Kota,
e  Taman Wisata Alam,
9
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Taman Rekreasi,

Taman Lingkungan Perumahan dan Permukiman,
Taman Lingkungan Perkantoran dan Gedung Komersial,
Hutan Kota,

Taman Pemakaman Umum,

Lapangan Olahraga,

Jalur Hijau (Garis Sempadan),

Sabuk Hijau, dan

Taman Atap (Roof Garden).

2.1.2 Fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Kegiatan—kegiatan manusia yang tidak memperhatikan kelestarian
lingkungan hijau mengakibatkan perubahan pada lingkungan yang akhirnya
akan menurunkan kualitas lingkungan perkotaan. Kesadaran menjaga
kelestarian lingkungan hijau pasti akan lebih baik jika setiap orang
mengetahui fungsi RTH bagi lingkungan perkotaan. fungsi dari RTH bagi
kota yaitu: untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan dalam
kota dengan sasaran untuk memaksimumkan tingkat kesejahteraan warga
kota dengan menciptakan lingkungan yang lebih baik dan sehat (Evelyn,
2012).

Berdasarkan fungsinya menurut Rencana Pengembangan Ruang
tcrbuka hijau tahun 1989 yaitu

. RTH yang berfungsi sebagai tempat rekreasi dimana penduduk

dapat melaksanakan kegiatan berbentuk rekreasi, berupa kegiatan
rekreasi aktif seperti lapangan olahraga, dan rekreasi pasif seperti
taman.

2. RTH yang berfungsi scbagai tempat berkarya, yaitu tcmpat
penduduk bermata pencaharian dari scktor pemanfaatan tanah
secara langsung seperti pertanian pangan, kebun bunga dan usaha
tanaman hias.

3. RTH vang berfungsi sebagai ruang pemeliharaan, yaitu ruang yang
memungkinkan pengelola kota melakukan pemelibaraan unusur-
unsur perkotaan seperti jalur pemeliharaan sepanjang sungai dan
selokan sebagai koridor kota.

4. RTH yang berfungsi scbagai ruang pengaman, yaitu untuk

melindungi suatu objek vital atau untuk mengamankan manusia
dari suatu unsur yang dapat membahayakan seperti jalur hijau
disepanjang jaringan listrik tegangan tinggi, jalur sekeliling
instalasi militer atau pembangkit tenaga atau wilayah penyangga.

5. RTH yang berfungsi sebagai ruang untuk menunjang pelestarian
dan pengamanan lingkungan alam, yaitu sebagai wilayah
konservasi atau preservasi alam untuk mengamankan kemungkinan
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terjadinya erosi dan longsoran pengamanan tepi sungai, pelestarian
wilayah resapan air.

6. RTH yang berfungsi scbagai cadangan pengembangan wilayah
terbangun kota di masa mendatang.

Fungsi RTH kota berdasarkan Inmendagri no.14/1998 yaitu scbagai:

I. Areal perlindungan berlangsungnya fungsi ekosistem dan
penyangga kehidupan

2. Sarana untuk menciptakan kebersihan, keschatan, keserasian dan
keindahan lingkungan

3.  Saranarekreasi

4. Pengaman lingkungan hidup perkotaan terhadap berbagai macam
pencemaran baik darat, perairan maupun udara

5. Sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan Dbagi
masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan

6.  Tempat perlindungan plasma nutfah

7.  Sarana untuk mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro

8.  Pengatur tata air

Melihat beberapa fungsi tersebut diatas bisa disimpulkan pada dasamya
RTH kota mempunyai 3 fungsi dasar yaitu:

» Berfungsi sccara sosial yaitu fasilitas untuk umum dengan fungsi
rekreasi, pendidikan dan olahraga. Dan menjalin komunikasi antar
warga kota.

» Berfungsi secara fisik yaitu scbagai paru-paru kota, melindungi
sistem air, peredam bunyi, pemenuhan kebutuhan visual, menahan
perkembangan lahan terbangun/sebagai penyangga, melindungi
warga kota dari polusi udara

> Berfungsi sebagai estetika yaitu pengikat antar elemen gedung
dalam kota, pemberi ciri dalam membentuk wajah kota dan unsur
dalam penataan arsitektur perkotaan.

Sangat penting untuk diingat bahwa tumbuhan merupakan kehidupan
pelopor yang menyediakan bahan makanan dan perlindungan kepada hewan
maupun manusia. Sementara untuk kota di luar negeri taman identik dengan
peradaban suatu bangsa, schingga mereka sangat memperhatikan masalah
pembanguan fungsi, misalnya Di Italia; terkenal sebagai tempat asal
pemusik kelas dunia memiliki taman dengan ciri khas permainan musik
lewat water orchestra, Di Yunani; orang terkenal gemar memasak dan
mengobati memiliki taman dengan ciri khas kitchen garden, Di Mesir; taman
memiliki ciri khas tanaman herba, rempah-rempah dan wewangian, di
Inggris; taman dengan rumput terpangkas rapi dengan seni pemangkasan
yang terkenal yaitu topiary, di Cina dan Jepang; dengan tradisi Buddhisme,
taoisme merancang taman yang berfungsi spirit kerohanian dengan ciri khas
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taman adalah air, batu dan bukit-bukitan dan di Sydney yang berpenduduk
asli suku Aborigin mcnganggap tanah dan alam bagian dari hidup mereka,
jadi pemerintah membangun taman nasional (suaka alam) dengan
mempekerjakan masyarakat sekitar sebagai pengelola taman dan setelah itu
mengembalikannya kepada penduduk tradisional sepenuhnya, lalu
pemerintah menyewa taman tersebut dari penduduk, schingga schingga
kedua pihak mengelolanya bersama.

Sangat penting untuk diingat bahwa tumbuhan merupakan kehidupan
pelopor yang menyediakan bahan makanan dan perlindungan kepada hewan
maupun manusia. Sementara untuk kota di luar negeri taman identik dengan
peradaban suatu bangsa, sehingga mereka sangat memperhatikan masalah
pembanguan fungsi, misalnya Di Italia; terkenal secbagai tempat asal
pemusik kelas dunia memiliki taman dengan ciri khas permainan musik
lewat water orchestra

2.1.3 Klasifikasi Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Berdasarkan bobot kealamiannya, bentuk RTH dapat diklasifikasi
menjadi:
e  bentuk RTH alami (habitat liar/alami, kawasan lindung) dan
¢  bentuk RTH non alami atau RTH binaan (pertanian kota, pertamanan
kota, lapangan olah raga, pemakaman;

Berdasarkan sifat dan karakter ekologisnya diklasifikasi menjadi :
e  bentuk RTH kawasan (areal), dan
e bentuk RTH jalur (koridor);

Berdasarkan penggunaan lahan atau kawasan fungsionalnya diklasifikasi
menjadi :

e  RTH kawasan perdagangan,

RTH kawasan perindustrian,

RTH kawasan permukiman,

RTH kawasan pertanian, dan

RTH kawasan-kawasan khusus, seperti pemakaman,olah raga, alamiah.

2.1.4 Penerapan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Malang
Kebutuhan RTH Kota Malang menurut Master Plan 2006,
diproyeksikan pada tingkat pertumbuhan penduduk 10 tahun ke depan, yaitu
sampai tahun 2016 terhadap program pengembangan RTH. Proyeksi tersebut
dapat diketahui dari data Kota Malang dalam angka tahun 2005 dalam
Master Plan Kota Malang Bappeko (2006), yaitu untuk luas lahan dan
jumlah penduduk Kota Malang sesuai ke-camatan dapat diketahui bahwa
pada Kecamatan Klojen mempunyai luas 883.00 Ha dengan jumlah
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penduduk 106.075, maka kepadatannya adalah 120.13, Kecamatan Blimbing
mempunyai luas lahan 1776.65 Ha, jumlah penduduk 164.993, kepadatann-
ya adalah 92.83. Kecamatan Sukun dengan jumlah penduduk 167.841
dengan luas lahan 2096.57 Ha, maka tingkat kepadatannya 80.05.Kecamatan
Lowokwaru mempunyai kepadatan 82.56 dengan asumsi luas lahan 2260.00
Ha dan jumlah penduduk 186.592 orang. Sementara untuk Kecamatan
Kedungkandang mempunyai kepadatan sebesar 43.28 dengan jumlah
penduduk 172.663 orang dengan luas lahan sebesar 3989.44 Ha. Sehingga
dapat diketahui, bahwa total kepadatan di Kota Malang adalah 72.52 dengan
luas lahan sebesar 11.005.66 Ha dan jumlah penduduk 798.104 orang.

Menurut hasil perhitungan Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah Kota (Bappeko) Malang ahun 2006, jumlah penduduk Kota Malang
diproyeksikan pada tahun 2005 adalah scbanyak 172.663 dan pada tahun
2016 meningkat menjadi 202.016 di Kecamatan Kedungkandang dengan
rata-rata 1.70%. Sementara itu, untuk kecamatan Klojen proyeksi penduduk
tahun 2005 adalah sebanyak 106.075 orang, maka pada tahun 2016 adalah
118.804, dengan jumlah rata-rata 1.20%. sedangkan Kecamatan Blimbing
mempunyai rata-rata proyeksi 1.36% dengan jumlah penduduk tahun 2005
164.993 dan pada tahun 2016 adalah 187.364 orang. Kecamatan sukun, pada
tahun 2005 mempunyai penduduk 167.841 menjadi 193.689 pada tahun
2016 dengan rata-rata 1.54. Sedangkan Kecamatan Lowokwaru mempunyai
proyeksi rata-rata 1.81% dengan tingkat penduduk pada tahun 2016
sebanyak 220.365 orang meningkat lebih tinggi dari tahun 20035 yaitu
sebanyak 186.592. Hasil analisa Bappeko (2006:14), dari hasil perhitungan
di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 jumlah penduduk 14.018.006
orang dengan luas kawasan 10.348.020 Ha, maka cadangan luas RTH Kota
Malang yaitu 33.000.000.

Sehubungan dengan pelaksanaan RTH Kota Malang seperti disebutkan
dalam Master Plan RTH Kota Malang bahwa, RTH Kota Malang
mengklasifkasikan menjadi tiga bagian, yaitu RTH dengan skop layanan dan
memilih fungsi tingkat kota, wilayah, dan lingkungan. Namun dalam
realitasnya, seperti pada pengelompokan RTH pada pengaman jalur kereta
api, hampir pada titik-titik ini, jarang ditemukan RTH yang sesuai dengan
fungsinya. Padahal RTH pada bagian tepi kereta api menjadi pengikat dan
penguat terhadap keamanan kereta api, pada jalur perkotaan.

Ketidaksesuaian pengelompokkan Iuasan RTH Kota Malang
disebabkan karena Pemerintah Kota dalam pelaksanaan kebijaksanaan RTH,
tidak bersikap tegas terhadap penyimpangan alih fungsi lahan RTH menjadi
gedung-gedung bertingkat diperkotaan atau seolah-olah Pemerintah Kota
mengambil kebijakan publik dalam bentuk membiarkan terjadinya
penyimpangan alih fungsi lahan RTH tersebut. Sehubungan dengan itu pada
indikator pengelompokkan dan luasan RTH Kota Malang dibutuhkan
kejelian dari pihak yang terkait dalam menganalisis terhadap kebutuhan
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RTH untuk melakukan pengelompokkannya. Sebab semakin tingginya
kebutuhan masyarakat, pihak swasta dan pemerintah akan keberadaan RTH
di Kota Malang, seiring dengan semakin tingginya pemanasan global dan
berbagai gejolak bencana yang salah satunya ditimbulkan oleh keberadaan
RTH dilingkungan perkotaan.Pemerintah Kota Malang perlu melakukan
pengawasan terhadap pengembangan pada pengelompokkan RTH, perlu
ketegasan terhadap kebijakan berkaitan dengan lingkungan yang semakin
tersudutkan.

RTH scbagai fasilitas  publik harus terbangun  sesuai
fungsinya.Pembangunan pada lahan RTH harus dihentikan. Hal ini
dibutuhkan sebuah perencanaan yang komprehensif di dalam menjaga dan
mengelola RTH sebagai pengendalian terhadap semakin rawannya bencana
alam yang dipengaruhi oleh lingkungan dan alam.

2.1.5 Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau.

Pada kebutuhan ruang terbuka hijau Kota Malang diakui bahwa
banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh berbagai pihak, sehingga
kebutuhan RTH yang ada saat ini semakin terkikis oleh banyaknya
bangunan yang menjulang tinggi di Kota Malang dengan berbagai
kepentingan kelompok atau individu. Konsekuensi ini dapat kita lihat di
berbagai titik pusat kota yang scharusnva menjadi RTH beralih fungsi
menjadi fasilitas umum. Secara hirarkis, ruang publik di Kota Malang
hampir mengalami pengurangan yang sangat besar serta mengalami
pergeseran kebutuhan secara nyata.Kebutu-han RTH disetiap wilayah
adalah 30% dari luas wilayah, namun hanya sedikit daerah yang mempunyai
ketentuan ini. Di Kota Malang, kebutuhan RTH semakin sempit dan terusir
oleh gedung-gedung megah. Perdebatan terhadap kebutuhan RTH sering kali
terjadi, namun pertahanan terhadap RTH semakin sulit untuk disadarkan, hal
itu sebagai dampak dari kepentingan-kepentin-gan yang ada.Pola RTH kota
merupakan struktur RTH yang ditentukan oleh hubungan fung-sional, antar
komponen pembentukannya, terdiri dari RTH struktural dan non-struktural.
Untuk satu wilayah perkotaan, maka dapat dibangun pola integrasi
berdasarkan bobot tertinggi pada kerawanan ekologis kota, sehingga dapat
dihasilkan pola RTH struktural.

2.2 Pengertian Ruang Terbuka Hijau

Taman adalah sebidang lahan berpagar yang digunakan untuk
mendapatkan kesenangan, kegembiraan, dan kenyamanan. (Laurie,1986:9).
Kota adalah tempat berlangsungnya proses hidup dan kehidupan atau
sebagai tempat berlangsungnya aktifitas manusia (Setiyaningrum,
Diyah,2002:4).
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Taman Kota adalah taman yang berada di lingkungan perkotaan dalam skala
yang luas dan dapat mengantisipasi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
perkembangan kota dan dapat dinikmati oleh seluruh warga kota. Taman
kota memiliki berbagai fungsi yang dapat dirasakan manfaatnya adalah
sebagai berikut:
1. Fungsi Ekologis
Taman kota sebagai penjaga kualitas lingkungan kota. Dengan adanya
penghijauan maka taman kota dapat berfungsi sebagai:
e Paru-paru kota yang menghasilkan banyak O
e Filter debu dan asap kendaraan bermotor, sehingga dapat
meminimalisir polusi udara
e Tempat penyimpanan air tanah, schingga mencegah datangnya
banjir dan erosi serta menjamin pasokan air tanah.
e  Peredam kebisingan kota yang padat aktivitas
Pelestarian lingkungan ekosistem.
2, Fungsn Sosial
Sebagai tempat komunikasi sosial
Sebagai sarana olahraga, bermain, dan rekreasi
Sebagai landmark sebuah kota
Menambah nilai estetika sebuah lingkungan sehingga menjadi
daya tarik tersendiri bagi sebuah kota.

Ada tiga macam taman kota berdasarkan aktifitasnya :
1. Taman untuk rekreasi aktif.

Taman untuk rekreasi aktif adalah taman yang didalamnya dibangun
suatu kegiatan pemakai taman, sehingga pemakai taman secara aktif
menggunakan fasilitas didalamnya, sekaligus memperolch kesenangan,
kesegaran, dan kebugaran, misalnya taman olah raga, aerobic, fitness,
camping ground, taman bermain anak, taman pramuka, taman jalur jalan,
kebun binatang, danau, pemancingan taman-taman kota dan sebagainya.

2. Taman untuk rekreasi pasif

Taman untuk rckreasi pasif adalah taman yanmg dibentuk agar dapat
dinikmati keindahan dan kerindangannya, tanpa mengadakan aktivitas dan
kegiatan apapun, misalnya waduk, hutan buatan, penghijauan tepi kali, jalur
hijau, lapangan terbang, dan lainnya.

3. Taman untuk rekreasi aktif dan pasif.

Taman untuk rekreasi aktif dan pasif merupakan taman yang bisa
dinikmati keindahan sckaligus ada fungsi lain dan dapat digunakan untuk
mengadakan aktivitas, misalnya taman lingkungan. Taman lingkungan atau
community park adalah suatu taman yang dibuat dan merupakan bagian dari
suatu pemukiman, selain rumah ibadah, pasar, sekolah, dan lain-lainnya
(Suharto, 1999 : 12-13).
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2.3 Taman Layak Anak

Anak-anak pada umumnya dapat bermain disembarang tempat:diatas
jembatan,di gang-gang sempit,dipinggir jalan raya dan ditcmpat lainnya
yang sebenarmnya membahayakan keselamatan anak-anak itu tersendiri.
Untuk menyikapi hal tersebut Kementerian Negara Pemberdayaan
Perempuan tahun 2005 membuat Kebijakan Kota Layak Anak yang
kemudian disingkat menjadi KLA. Dalam Kebijakan terscbut digambarkan
bahwa KLA merupakan upaya pemerintahan kabupaten/kota untuk
mempercepat implementasi Konvensi Hak Anak (KHA) dari kerangka
hukum ke dalam definisi, strategi, dan intervensi pembangunan seperti
kebijakan, institusi, dan program yang layak anak, dimana bentuk dari salah
satu implementasi dari kebijakan tersebut berupa taman-taman bermain yang
layak anak (Taman Layak Anak).

2.4 Karakteristik Taman Bermain Anak

Taman bermain anak (Children Playground) adalah tempat yang
dirancang bagi anak-anak untuk melakukan aktivitas bermain dengan bebas
untuk memperolch keriangan, kesenangan dan kegembiraan serta sebagai
sarana mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, fisik, serta kemampuan
emosinya. Aktivitas bermain dapat dilakukan di ruang terbuka maupun
ruang tertutup yang dilengkapi beberapa peralatan/fasilitas permainan
rekreasi serta sarana penunjang lainnya’. Taman bermain anak-anak di ruang
publik merupakan taman bermain yang dikelola oleh pemerintah (taman
bermain di taman-taman kota), swasta (taman rekreasi, restoran, resort),
komunitas masyarakat (taman bermain di taman lingkungan perumahan)
serta sekolah (sekolah dasar dan taman kanak-kanak) yang dapat diakses
oleh siapa saja dari berbagai latar belakang dan kemampuan (fisik atau
mental). Beberapa fakta tentang taman bermain di ruang publik (US CPSC,
2010) adalah :

a. Taman bermain dibangun oleh pemerintah, perusahaan swasta,
maupun komunitas masyarakat untuk segera memberi kan manfaat
yang scbesarnya bagi lingkungannya.

b. Taman bermain publik merupakan fasilitas umum, untuk
memasukinya tidak dipungut biaya (taman bermain di taman kota).

c¢. Taman bermain yang bersifat bisnis (fasilitas sosial), untuk
memasukinya dipungut biaya.

d. Tamen bermain yang merupakan bagian dari bisnis yang
diperuntukkan bagi pelanggan perusahaan (misal milik restaurant).

! Medha Baskara, Prinsip Pengendalian Perancangan Taman Bermain Anak
di Ruang Publik”, Jumal Lanskap Indonesia Volume 3 Nomor 1 Tahun
2011, hal. 2-5
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e. Mampu diakses dan diguna kan oleh semua anak-anak termasuk
yang mempunyai keterbatasan fisik dan mental. Untuk
menciptakan sebuah taman bermain dibutuhkan perencanaan dan
perancangan yang matang schingga kegiatan bermain dapat
memberikan kesenangan dan kebahagiaan selain perkembangan
fisik dan mental yang baik.

Untuk memberikan pengalaman bermain sesuai seperti yang
diharapkan, taman bermain anak dilengkapi beberapa peralatan
permainan beserta sarana pendukung lainnya diantaranya ayunan,
seluncuran, panjatan, jungkat-jungkit, area permainan, hamparan pasir,
permainan air muncrat, serta fasilitas bermain yang berorientasi pada
sensor indera penglihatan, peraba, pendengaran dan penciuman
(Alamo, 2002). Taman bermain tidak harus dikembangkan dengan
semua permainan tetapi disesuaikan dengan kondisi setempat dan
tingkatan permainan yang diinginkan dengan selalu mengacu pada
keselamatan (safety) pemakainya.

24.1 Klasifikasi Pemilihan Anak Sebagai Obyek Penelitian

Kreativitas dan imajinasi perancang taman bermain anak-anak
ditunjukkan dalam ribuan cara yang berbeda dengan hasil yang berbeda
pula. Beberapa ruang bermain dan komponennya terlihat terperinci tetapi
beberapa yang lain tidak rumit bahkan terlihat sangat sederhana. Meskipun
terlihat seperti desain yang sederhana akan tetapi memberikan pengalaman
cksperimental bermain yang menghasilkan perkembangan postitif bagi anak.
Mendesain ruang rekreasional haruslah menjawab sesuai kebutuhan, siapa
target sasaran pengguna serta jenis permainan yang ingin ditampilkan.
Perkembangan anak-anak melalui tahapan-tahapan berbeda yang ditandai
dengan cara bermain yang berkembang saat mereka tumbuh. Saat kita butuh
untuk mengerti setiap tahapan untuk menciptakan ruang bermain yang
nyaman untuk setiap kelompok umur, juga penting untuk mengingat bahwa
semua anak-anak itu berbeda dan pilihanpilihan dibuat sesuai kebutuhan
yang beragam terutama setiap kelompok umur. Berikut tahapan
pertumbuhan anak-anak beserta hasil observasi kebiasaan bermain pada
setiap fase perkembangan (Alamo, 2002).

a. 0-3 tahun.

Anak belajar pengalaman-pengalaman formatif dan belajar
mengendalikan pergerakannya dalam ti ga tahun pertama dalam hidupnya.
Mereka biasanya bermain sendiri dan cenderung bereksperimen dengan
sentuhan, penglihatan dan suara. Bermain di pasir, lempung, air, ayunan dan
seluncuran sangat cocok/sesuai untuk fase ini.

b. 3-6 tahun.
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Antara umur 3 sampai 6 tahun merupakan awal mula anak mempunyai
kesadaran sosial, schingga anak biasanya bermain sccara berkelompok
dimana akan membantu perkembangan hubungan interpersonal dan
kemampuan sosial anak. Anak-anak pada kelompok umur ini sangat
menikmati aktivitas yang mana merepresentasikan sesuatu yang lain, sebagai
contch mereka bermain dengan elemen abstrak, meja, kursi, sebaik mereka
bermain dengan seluncuran dan peralatan bergerak lainnya.

¢. 6-8 tahun,

Dari umur 6 sampai 8 tahun cenderung menuju aktivitas-aktivitas yang
menyeriakan pergerakan dan aksi yaitu aktivitas yang membangun
kemampuan organisasional dan fisik. Anak-anak pada kelompok umur ini
sangat menikmati untuk menguji ketangkasan/keterampilan dengan elemen
seperti dengan memanjat jaring dan lebih banyak atau sedikit clemen yang
kompleks yang merangsang motor respon yang berbeda. d. 8-10 tahun, dan
keatas. Mendekati usia remaja, anak-anak tetap beraktivitas secara
bersamasama atau berkelompok tetapi tanpa pengawasan atau tanpa campur
tangan dari anak-anak yang lebih muda. Struktur permainan dengan aturan
permainan obyektif yang dimainkan secara berkelompok atan tim
merupakan kecenderungan yang menonjol di usia ini Berdasarkan
kebiasaan-kebiasaan cara bermain diatas, dapat dikategorikan beberapa jenis
permainan yang diakomodasikan didalam taman bermain anak (Alamo,
2002), diantaranya :

e  Permainan Fisik (Physical Games)

Permainan ini menuntut pemain untuk selalu aktif bergerak seperti
melompat, berlari, bersepeda, merangkak, merayap, memanjat atau
meluncur. Dalam beraktifitas sering tidak membutuhkan peralatan yang
memadai kecuali pelindung akan tubrukan dan jatuh. Meskipun demikian
permainan ini selalu disarankan untuk menjamin beberapa bentuk modular
peralatan permainan, struktur, dan variasi lapang dimana semua dapat
disediakan kemungkinan yang lebar untuk interaksi dan permainan-
permainan yang dinamis schingga aktivitas motorik anak dapat berkembang
dengan baik.

o  Permainan Kreatif (Creative Games)

Untuk memainkan permainan ini dibutuhkan imajinasi dan khayalan.
Material yang dapat dibentuk atau di transformasikan seperti pasir, rumput,
air, gravel, atau lempung digunakan dalam tipe permainan ini. Sulit bagi
anak-anak untuk tetap mempertahankan bentuk ketika bermain dengan
material diatas sehingga merangsang anak untuk terus berimajinasi sehingga
pada akhimya melatih anak untuk terus kreatif.

e  Permainan Sosial (Social Games)

Permainan yang menitikberatkan pada sosial dan hubungan antar
pemain diantaranya adalah kejarkejaran, bersembunyi, dan permainan tim
dengan aturan dimana imajinasi merupakan alat utama yang digunakan
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dalam seluruh aktivitas, Dimulai dengan permainan dasar yang dibutuhkan
untuk mendorong imajinasi, hal ini lebih efcktif untuk memberikan elemen
yang abstrak, sugesti dimana anakanak akan mampu beradap-tasi dengan
teman sebayanya melalui cara mereka sendiri.

e  Permainan Indra (Sensorial Games)

Meskipun semua indra (sense) digunakan dalam semua aktivitas
manusia, anak-anak merupakan pioner sesungguhnya dalam bereksperimen
dengan hal tersebut. Hal ini mengapa jenis permainan yang melibatkan
pengalaman indra ini selalu dibutuhkan dan diaplikasikan dalam taman
bermain. Elemen yang didesain untuk menstimulasi indra peraba,
pendengaran, penglihatan, dan penciuman akan memperkaya pengalaman
rekreasi anak-anak.

e  Permainan dalam ketenangan

Penyediaan kemungkinan untuk beristirahat dan berpikir dalam taman
bermain merupakan kegiatan yang sama-sama penting seperti stimulasi
aktivitas fisik. Anak-anak diberikan pilihan untuk bermain sendiri dengan
suasana tenang, oleh karena itu harus dihormati dengan penyediaan fasilitas
pembatas., Suasana tenang dan damai membuat anak-anak dapat
berkonsentrasi dengan aktivitasnya, bebas dari gangguan luar. Pada area ini
juga dapat didesain kotak pasir, meja dan kursi serta juga area yang cukup
terlindungi dari sengatan sinar matahari.

242  Kondisi Eksisting Taman Bermain Anak di Indonesia

Saat ini cukup banyak taman bermain anak yang dikelola pemerintah,
swasta, sekolah dan komunitas masyarakat di lingkungan permukiman di
perkotaan. Diantara taman-taman bermain anak tersebut beberapa
diantaranya merupakan fasilitas pelengkap (penunjang) dan sebagian lagi
merupakan fasilitas utama dari suatu ruang publik. Taman bermain sebagai
pelengkap ditemui di tamantaman kota, restoran siap saji dan taman
lingkungan perumahan yang fungsi utamanya sebagai ruang publik yang
dapat diakses oleh segala umur dan latar belakang. Taman bermain yang
berfungsi sebagai fasilitas utama diantaranya taman bermain di sekolah
dasar dan taman kanak-kanak serta taman rekreasi yang dikelola swasta
sebagai kegiatan bisnis. Sistem pengelolaan taman bermain anak sangat
mempengarchi penampilan fisik secara keseluruhan diantaranya jenis
permainan, tata letak, material bahan, serta sistem pemeliharaan yang
dilakukan.

Taman bermain anak yang dikclola olch pemerintah dan lingkungan
perumahan sebagian besar tidak dirancang dengan baik tata letak fasilitas
bermain serta keterhubungan diantaranya didalam taman. Penempatan
fasilitas cenderung menyebar dan kurang terkoordinasi dengan baik tujuan
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dari pemilihan jenis permainan. Disamping itu dalam merancang detail
fasilitas permainan, pemilihan material yang digunakan serta pemeliharaan
alat belum didasari kesclamatan dan kenyamanan pengguna schingga sangat
berpotensi membahayakan keselamatan anak-anak. Berbeda dengan taman
bermain sebagai pelengkap, taman bermain sebagai fasilitas utama
mempunyai penampilan yang lebih baik. Desain dan layout peralatan
permainan sudah cukup memperhatikan pemilihan jenis permainan scrta
target kelompok umur penggunanya. Namun beberapa diantaranya masih
mempunyai kendala terhadap layout dan aksesibilitas sehingga untuk anak-
anak yang mempunyai keterbatasan fisik (kursi roda atau berpenyangga
tangan) tidak dengan mudah sampai di area permainan yang diinginkan.
Selain itu pemilihan alas bagi taman bermain juga sangat mempengaruhi
keselamatan anak. Penggunaan pasir yang lembut dan dengan ketebalan
yang cukup akan mampu mengurangi cidera bila terjadi anak-anak terjatuh
saat bermain. Peletakan peralatan permainan di area dengan sinar matahari
penuh juga akan dapat memberikan dampak bagi terbakarnya kulit anak-
anak yang masih sensitif schingga peletakan taman bermain anak seharusnya
terdapat pada area yang cukup teduh.

Berdasarkan kondisi-kondisi eksisting diatas dapat disimpulkan bahwa
perancangan taman bermain anak di ruang publik belum optimal
mempertimbangkan keselamatan penggunanya yaitu anak-anak. Anak-anak
mempunyai karakteristik bermain yang berbeda untuk setiap kelompok
umumya dimana perkembangan pertumbuhan sangat mempengaruhi
pemilihan jenis permainan. Taman bermain anak yang tidak memperhatikan
keselamatan, ke-nyamanan, kemudahan, dan keschatan dalam desainnya
sangat beresiko mengakibatkan kecelakaan yang dapat menyebabkan tujuan
utama arena permainan sebagai wahana bermain tidak dapat tercapai. Bukan
kesenangan, kegembiraan dan keriangan yang didapat, justru kesedihan dan
terganggunya kesehatan akibat permainan yang dilakukan. Oleh karena itu
jaminan keselamatan pada setiap taman bermain anak perlu dikembangkan
dengan upaya mengendalikan perancangan taman bermain terutama di ruang
publik.

243 Rumusan Normatif Pengendalian

Landasan Pengendalian Untuk mewujudkan taman bermain anak-
anak yang sesuai dan ideal maka pengendalian terhadap perancangannya
dilandaskan fungsi taman bermain sebagai area pengembangan kreativitas,
jiwa sosial, indera dan pengembangan diri anak-anak sehingga dapat
memperoleh kesenangan (fin). Untuk itu perancangan taman bermain
anakanak harus:

1. menjamin keselamatan, keamanan dan keschatan anak-anak

untuk bermain di ruang publik.
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menciptakan kenyamanan dan kemudahan bagi semua
anakanak (sehat maupun dengan keterbatasan fisik dan
mental)

menciptakan keharmonisan estetika visual dengan karakter
kawasan disckitamya. Taman bermain dapat dikembangkan
sebagai fasilitas penunjang maupun fasilitas utama di ruang
publik.

memberikan kejelasan tentang fungsi peralatan permainan
dan kekuatan konstruksinya.

a. Aspek yang dikendalikan (Issue of Concern)
Berdasarkan landasan tersebut diatas, maka taman bermain dapat
mempengaruhi semua anak-anak yang menggunakan, karena itu isu yang
menjadi perhatian dalam pengendalian perancangan taman bermain anak-
anak ini adalah :

1y

2)

3)

4

3)

Keselamatan (Safety) bertujuan untuk menjamin keselamatan
anak-anak  ketka  bermain  dan  menggunakan
fasilitas/peralatan taman bermain dari kecelakaan. Isu
kecelakaan di area bermain merupakan hal yang komplek dan
banyak hal yang mampu menjadi faktor penyebabnya.
Kesehatan (Healthy) Aspek keschatan bertujuan untuk
menjamin tidak terganggunya kesehatan anak-anak akibat
bermain di taman bermain anak. Salah satu penyebab
terganggunya kesehatan anak-anak di taman bermain
diantaranya penggunaan material/bahan.

Kenyamanan (Comfort) Bertujuan untuk memberikan
kenyamanan bagi anak-anak untuk melakukan aktivitas
bermain. Aspek kenyamanan anak diruang publik ditentukan
antara lain ruang gerak, keterhubungan antar permainan,
jumlah permainan, pemandangan, penggunaan bahan yang
sesuai dan pengaruh lingkungan sckitar (termasuk
keteduhan).

Kemudahan (Flexibility) Bertuyjuan untuk memberikan
kemudahan bergerak dan beraktivitas bagi semua anak-anak.
Penyediaan fasilitas bermain harus dilandasi persamaan hak
untuk semua anak-anak schingga anak dengan keterbatasan
fisik maupun mentalpun akan mudah melakukan aktivitas
permainan.

Keamanan (Security) Aspek keamanan bertujuan untuk
memberikan rasa aman bagi anak-anak yang bermain dengan
mudahnya orang tua atau pendamping mengawasi schingga
gangguan keamanan seperti penculikan anak tidak terjadi.
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6) Keindahan (desthetic) Memberikan nilai keindahan dan daya
tarik bagi taman bermain sehingga memberikan
keharmonisan dengan ling-kungan sckitar, meningkatkan
nilai visual dan mampu memperkuat karakter kawasan.
Komponen yang diatur di dalam pengendalian perancangan
taman bermain anak diantaranya adalah lokasi taman bermain
anak, tata letak (lavout), peralatan permainan, konstruksi, dan
material yang digunakan (Alamo, 2002).

b. Rumusan Komponen Pengendalian
Komponen pengendalian yang dapat mengakomodasikan tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan diatas adalah :
1) Lokasi
Pengaturan komponen lokasi didasari pada persoalan pencmpatan lokasi
bermain yang terganggu aktivitas diluar tapak atau justru kegiatan bermain
mengganggu wilayah diluar tapak (misal dari suara anak-anak bermain).
Pengaturan lokasi ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa konsumen
taman bermain adalah anak-anak dimana belum mempunyai kesadaran yang
tinggi akan lingkungan sekitarnya. Prinsip perancangan untuk komponen
pengendalian lokasi adalah:
Keselamatan
o  Lokasi taman bermain anak memanfaatkan ruang publik
yang tidak menimbulkan bahaya atau mengancam
keselamatan anak-anak.
¢  Penempatan lokasi pada area yang seminimal mungkin
anak-anak tidak mendapatkan gangguan/konflik saat
perjalanan mencapai lokasi.
e Lokasi taman bermain secara fisik lerlindungi dengan
pagar yang tidak mudah dipanjat olch anak-anak.
Kesehatan
e  Lokasi taman bermain tidak ditempatkan pada area dengan tingkat
gangguan kesehatan yang tinggi terutama polusi udara, air, bunyi
dan penciuman (bau) yang dapat mempengaruhi aktivitas bermain

anak.
o  Lokasi harus dihindari pada area yang sensitif terhadap suara yang
ditimbulkan anak-anak bermain.
Kenyamanan

e Penctapan lokasi taman bermain didasarkan kebutuhan dan
keinginan stakeholders setempat.

e Taman bermain tidak terganggu aktivitas yang terjadi diluar
kawasan
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Lokasi taman bermain mempunyai iklim mikro yang nyaman
dengan memanfaatkan area yang ternaungi oleh vegetasi/struktur
bangunan.

Kemudahan

Lokasi taman bermain mudah dijangkau dengan sarana
aksesibilitas yang baik oleh anak-anak dari semua latar belakang
dan kemampuan (termasuk anak dengan keterbatasan fisik dan
mental)

Sistem informasi menuju lokasi dan gerbang taman bermain
mudah terlihat dan dikenali.

Keamanan

Akses masuk lokasi bermain anak-anak dibatasi jumlahnya untuk
melindungi anakanak dari gangguan fisik dari luar kawasan
schingga kejahatan dapat diminimalisir dan dikontrol dengan baik
Taman bermain anak harus terlindungi dengan pagar yang secara
fisik membatasi pergerakan dari dalam maupun dari luar kawasan.

2) Tata Letak (layout)
Pengaturan komponen tataletak didasari pada persoalan kesalahan tata letak
fasilitas permainan sehingga terjadi konflik antar jenis permainan yang
berakibat resiko terjadi kecelakaan dan terganggunya kenyamanan saat
bermain. Prinsip perancangan untuk komponen pengendalian tata letak

adalah:

Keselamatan

Tata letak taman bermain anak didasari zonasi aktivitas bermain
aktif-pasif, kelompok umur dan jenis permainan. Pemisahan
diperlukan untuk memastikan tidak saling terganggunya antar
kegiatan bermain.

Peletakan fasilitas-fasilitas permainan didasari pergerakan dan
meminimalkan terjadi benturan antar anak maupun anak-anak
dengan peralatan permainan yang bergerak (misal ayunan,
jungkat-jungkit dan lainnya).

Kenyamanan

Tata letak memungkinkan anak-anak bebas bergerak dari satu area
permainan ke area permainan lainnya.

Tata letak permainan memberikan pilihan bagi anakanak untuk
bebas memilih jenis permainan yang berbeda.

Terdapat pembagian lokasi permainan yang ternaungi dan yang
terbuka schingga terkena sinar matahari dapat secara langsung.
Tersedianya fasilitas rest arca yang dapat digunakan untuk
beristirahat setelah bermain maupun area tunggu bagi orang tua
dan pendamping lainnya.
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o  Tersedianya fasilitas berlindung saat terjadi kondisi hujan dan
gangguan alam lainnya.
Kemudahan
e  Tata letak didukung deng-an sarana sirkulasi yang mudah dilalui
semua anak-anak baik yang datar maupun naikturun dengan ramp.
e Sistem informasi didalam taman bermain mudah terlihat dan
dikenali.
Keamanan
Tata letak taman bermain memungkinkan orang tua maupun pendamping
dapat mengawasi dengan mudah anakanak yang sedang bermain.
Keindahan
Tata letak memperhatikan keindahan lingkungan sckitar sehingga pada titik
terientu pengunjung taman bermain dapat menikmati pemandangan yang
indah didalam maupun diluar kawasan taman.
3) Peralatan Permainan
Peralatan permainan merupakan komponen yang paling komplek dan paling
penting untuk dikendalikan karena anak-anak banyak terkonsentrasi
disekitamya. Kecelakaan di area bermain sebagian besar terjadi di lokasi
peralatan permainan. Upaya pengendalian diperlukan untuk meminimalkan
resiko yang ada. Prinsip perancangan untuk komponen pengendalian
peralatan permainan adalah:
Keselamatan
e  Area alas/dibawah peralatan permainan harus dengan bahan yang
mampu meminimalkan benturan saat anak terjatuh dari peralatan
permainan,
e  Pengaturan dimensi minimum dan maksimum pada ruang gerak
untuk setiap peralatan permainan anakanak saat bermain.
e  Peralatan permainan harus mempunyai perlindungan samping dan
bawah bila mempunyai ketinggian dari permukaan alas.
e Dihindari disain yang memungkinkan terjadinya anggota tubuh
anak-anak yang terjepit
Kenyamanan
e  Peralatan permainan harus mampu digunakan dengan nyaman olch
semua anakanak schingga disediakan fasilitas tambahan bagi
anakanak dengan keterbatasan fisik.
e  Terdapat pembedaan pemilihan bahan/material pada area yang
ternaungi dan yang tidak ternaungi.
o Dihindari desain yang terlalu rumit yang menyulitkan kegiatan
pemelibaraan.
Kemudahan
Peralatan permainan harus dengan mudah dimengerti dan digunakan oleh
semua anak Keindahan
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e Peralatan permainan mempunyai bentuk yang mampu
mengeksplorasi daya imajinasi anak-anak.
e  Peralatan menyesuaikan kondisi fisik lingkungan tapak taman
bermain anak seperti topografi.
4) Konstruksi
Pengaturan dan pengendalian komponen konstruksi didasari pada persoalan
kekuatan peralatan schingga mampu menahan beban kegiatan bermain anak.
Prinsip perancangan untuk komponen pengendalian tata letak adalah:

Keselamatan

e Konstruksi taman bermain harus memenuhi ketentuan kekuatan
berdasarkan standar SNI seperti beban, rangka, pondasi, dan
ketinggian.

e Sambungan peralatan permainan harus dipasang dengan
meminimalisasi terjadinya tonjolan.

e Kekuatan bahan konstruksi dalam perhitungan harus lebih besar
dari beban daya tampung maksimal anakanak yang bermain dalam
satu waktu,

Keindahan
Desain struktur harus diperhitungkan sehingga tercipta kesatuan estetika
dengan fasilitas taman lainnya serta lingkungan wilayah sekitar.

5) Material/ Bahan

Pengaturan komponen material didasari pada persoalan senmsivitas tubuh
anak-anak terhadap bahan dan material aman sekalipun bagi orang dewasa.
Material yang digunakan pada taman bermain akan banyak bersentuhan
langsung dengan anak-anak baik melalui indera peraba, penglihatan dan
penciuman. Prinsip perancangan untuk komponen pengendalian tata letak
adalah:

Keselamatan

e Bahan yang bersentuban langsung pada kulit anakanak dengan
intensitas tinggi harus mempunyai tingkat tekstur yang halus.

e Bahan pijakan harus mampu meminimalisasikan terjadinya slip
saat anak-anak melakukan kegiatan bermain.

e  Bahan pegangan tangan tidak bersifat licin dan mudah slip serta
berdimensi yang memudahkan tangan berpegang secara kuat.

e Arca pinggir dan pojokan harus dibentuk dengan tingkat
kelengkungan tinggi dan dihindari bentuk yang tajam dan
membentuk sudut.

Kesehatan

e  Material yang digunakan tidak mengandung racun bagi tubuh
anak-anak seperti bahan pestisida pengawet kayu yang berbahaya
baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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e  Material pelindung karat pada logam harus mempunyai kekuatan
yang tinggi sehingga tidak mudah mengelupas dan terhirup yang
sangat membahayakan kesehatan anak-anak.

Kenyamanan

e Pada arca dengan intensitas penyinaran matahari tinggi tidak
digunakan bahan yang mudah menghantarkan panas.

e  Material yang dipilih harus mempunyai daya tahan tinggi, higinis
dan mudah secara pemeliharaan.

2.5 Persepsi Orangtua
2.5.1 Orangtua

Orangtua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik melalui
hubungan biologis maupun sosial. Umumnya, orang tua memiliki peranan
yang sangat penting dalam membesarkan anak, dan panggilan ibu/ayah
dapat diberikan untuk perempuan/pria yang bukan orang tua kandung
(biologis) dari seseorang yang mengisi peranan ini. Contohnya adalah
pada orang tua angkat (karcna adopsi) atau ibu tiri (istri ayah biologis anak)
dan ayah tiri (suami ibu biologis anak). Menurut Thamrin Nasution, orang
tua merupakan setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga
atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai
bapak dan ibu. Jika menurut Hurlock, orang tua merupakan orang dewasa
yang membawa anak ke dewasa, terutama dalam masa perkembangan.
Tugas orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju ke
kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat
membantu anak dalam menjalani kehidupan. Dalam memberikan bimbingan
dan pengarahan pada anak akan berbeda pada masing-masing orang tua
kerena setiap keluarga memiliki kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak
dan sifatnya antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lain.

Oleh karena itu untuk mengetahui presepsi dari orangtua terhadap
terbuka publik layak anak, pemilihan responden yang dibutuhkan adalah
orangtua yang berkunjung membawa serta anaknya untuk menggunakan
sarana prasarana di Taman Singha Merjosari.

2.5.2 Pengertian Persepsi

Secara etimologis persepsi atau dalam bahasa inggris “perception”
berasal dari bahasa latin perceptio; dari kata percipere, yang artinya
menerima atau mengambil (Sobur, 2009). Menurut Levitt (dalam Sobur,
2009) Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara
seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas adalah pandangan atau
pengertian, yaitu bagaimana cara seseorang memandang atau mengartikan
sesuatu.
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Menurut Siagian (2004) persepsi dipahami sebagai suatu proses
melalui bagaimana seseorang mengorganisasikan dan menginterprestasikan
kesankesan sensorinya dalam usaha memberikan suatu makna tertentu
kepada lingkungannya. Interprestasi seseorang tentang kesan sensorinya
mengenai lingkungannya akan sangat berpengaruh pada perilakunya yang
pada gilirannya menentukan faktor-faktor apa yang dipandangnya sebagai
faktor motivasional yang kuat.

Sementara Thoha (2008) persepsi merupakan proses yang terpadu
dari individu terhadap stimulus yang diterimanya, artinya persepsi
merupakan pengorganisasian dan penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang
berarti, dan merupakan aktivitas yang terpadu dalam diri individu. Oleh
karena merupakan aktivitas yang terpadu, maka seluruh pribadi, seluruh apa
yang ada dalam diri individu ikut aktif berperan dalam persepsi itu.

Menurut Krech (dalam Thoha, 2008) persepsi pada hakikatnya
adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami
informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi
adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu
penafsiran yang unik terhadap situasi dan bukannya suatu pencatatan yang
benar terhadap sesuatu.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan, yaitu diterima individu melalui alat reseptornya dan
diteruskan ke otak sebagai pusat susunan syaraf, dan terjadilah proses
psikologis, schingga individu menyadari apa yang dilihat, didengar dan
sebagainya (Marquis dalam Walgito, 1994). Davidoff (dalam Walgito, 1994)
menambahkan bahwa stimulus vang diindera itu oleh individu
diorganisasikan, kemudian diinterpretasikan, sehingga individu menyadari,
mengerti tentang apa yang diindera itu, inilah yang disebut persepsi.

Mahmud (1990) menyatakan bahwa persepsi adalah menafsirkan
stimulus yang telah ada di dalam otak. Atkinson dkk (1999) juga
menyatakan bahwa persepsi adalah proses mengorganisasikan dan
menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Rahmat (1996) bahwa persepsi merupakan pemberian makna pada stimuli
yang diterima inderawi (sensory stimuli). Informasi atau pesan yang
diterima melalui penginderaan disimpulkan kemudian ditafisirkan sehingga
menjadi pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan.

Pareek (dalam Sobur, 2009) mendefinisikan persepsi sebagai
proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji,
dan memberikan reaksi kepada rangsangan panca indera atau data. Hanim
(2005) memahami persepsi scbagai scbuah pengalaman tentang objek,
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperolch dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli terscbut diatas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu proses terjadinya interpretasi
terhadap sesuatu rangsangan melalui segenap kecenderungan aspek
kepribadian untuk memberi makna pada suatu objek.

2.5.3 Proses Persepsi

Salah satu pandangan yang dianut secara luas yang menyatakan
bahwa pskologi, sebagai telaah ilmiah, berhubungan dengan unsur dan
proses yang merupakan perantara rangsangan. Menurut rumusan ini yang
dikenal dengan teori stimulus-respon, persepsi merupakan bagian dari
keseluruhan proses yang menghasilkan tanggapan setelah rangsangan
diterapkan kepada seseorang, Subproses psikologis lainnya yang mungkin
adalah pengenalan, perasaan, dan penalaran (Sobur, 2009).

Persepsi, pengenalan, penalaran, dan perasaan kadang-kadang
disebut variabel psikologis yang muncul diantara rangsangan dan tanggapan,
rumus stimulus-respon dikemukakan disini karena telah diterima secara luas
oleh para ahli dan juga karena unsur-unsur dasarnya mudah dipahami untuk
digunakan dalam penerapan-penerapan ilmu sosial (Hennessy dalam Sobur,
2009).

Sudut pandang psikologi dikatakan bahwa tingkah laku seseorang
merupakan fungsi dari cara seseorang memandang. Oleh karena itu, untuk
mengubah tingkah laku seseorang, harus dimulai dari mengubah
persepsinya. Dalam proses persepsi, terdapat komponen utama (Sobur,
2009) yaitu:

1. Secleksi, adalah proses penyaringan oleh indera terhadap

rangsangan dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak atau

sedikit.

2. Interprestasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga

mempunyai arti bagi seseorang.

3. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk

tingkah laku sebagai reaksi.

Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi, dan
pembulatan terhadap informasi yang sampai kepada individu. Menurut
Walgito (2003) persepsi adalah adalah suatu proses yang di dahului oleh
penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat penerima yaitu alat indera. Setelah itu, proses persepsi
sesuatu yang di indera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah
diorganisasikan dan di interprestasikan (Davidoff dalam Walgito, 2003).

Sementara menurut Moskowwitz & Orgel (dalam Walgito, 2003)
persepsi merupakan proses yang terpadu dari individu terhadap stimulus
vang diterimanya, dengan demikian persepsi merupakan proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima olch
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organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan
merupakan aktivitas yang intergrated dalam diri individu.

Thoha (2008) menyebutkan terdapat beberapa subproses dalam
persepsi yang dapat dipergunakan sebagai bukti bahwa sifat persepsi
merupakan hal yang kompleks dan interaktif. Subproses yang pertama yang
dianggap penting adalah stimulus atau situasi yang hadir. DeVito (dalam
Sobur, 2009) menyebutkan enam proses yang mempengarvhi proses
persepsi, yakni: teori kepribadian implisit, ramalan yang dipenuhi sendiri,
aksentuasi perseptual, primasi-resensi, konsistensi, dan stereotif.

Mulai terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan
dengan situasi atau suatu stimulus. Situasi yang dihadapi itu mungkin berupa
stimulus penginderaan dekat dan langsung atau berupa bentuk lingkungan
sosialkultural. Subproses selanjutnya adalah registrasi, interprestasi dan
umpan balik (feedback). Dalam masa registrasi suatu gejala yang nampak
ialah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syaraf seseorang
terpengaruh, kemampuan fisik untuk mendengar dan melihat akan
mempengaruhi persepsi. Dalam hal ini seseorang ketika mendengar atau
melihat informasi terkirim kepadanya, mulailah melakukan proses mendafiar
semua informasi yang terdengar dan terlihat. Setelah itu subproses
berikutnya yang bekerja adalah interprestasi. Interprestasi merupakan aspek
kognitif dari persepsi yang amat penting. Proses interpretasi ini tergantung
pada cara pendalaman (learning), motivasi, dan kepribadian seseorang.
Subproses yang terakhir adalah umpan balik (feedback). Subproses ini dapat
mempengaruhi persepsi seseorang (Thoha, 2008).

Sesuai dengan uraian diatas proses persepsi adalah mekanisme
pemberian makna terhadap suatu stimulus yang ditangkap oleh reseptor di
otak untuk kemudian di interprestasi dengan menggunakan keseluruhan apa
yang ada dalam individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan
berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain yang ikut berperan dalam
membangun persepsi, yang menentukan sejach mana stimulus yang
dipersepsikan memiliki makna secara subjektif.

2.5.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Thoha (2008) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan persepsi seseorang antara lain:

a) Psikologi Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu di
alam dunia ini sangat dipengaruhi oleh keadaan
psikologisnya.

b) Famili Pengaruh yang paling besar terhadap anak-anak
adalah keluarga. Keluarga (khususnya orang tua) yang
telah mengembangkan suatu cara vang khusus di dalam
memahami dan melihat kenyataan, kemudian diturunkan
kepada anak-anaknya
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c) Kebudayaan Kebudayaan dan lingkungan masyarakat
tertentu juga merupakan salah satu faktor yang kuat di
dalam mempengaruhi sikap, nilai dan cara seseorang
memandang dan memahami suatu keadaan.

Secara umum terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi
persepsi seseorang (Siagian, 2004), yaitu:

a) Diri orang yang bersangkutan sendiri. Apabila seseorang
melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi
tentang apa yang dilihatnya itu, seseorang dipengaruhi
oleh karakteristik individual yang turut berpengaruh
seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman
dan harapan.

b) Sasaran persepsi. Sasaran persepsi dalam hal ini bisa
saja berupa orang, benda atau peristiwa. Sifat-sifat dari
sasaran tersebut biasanya akan mempengaruhi persepsi
seseorang ketika melihatnya.

c) Faktor situasi. Persepsi harus dilihat sccara kontekstual
yang berarti dalam situasi yang bagaimana persepsi itu
timbul perlu pula mendapat perhatian. Situasi
merupakan faktor yang menumbuhkan persepsi
seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
terjadinya persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di luar diri
individu: wilayah fisik, lingkungan, budaya, nilai-nilai tempatan yang
berlaku, serta kondisikondisi vang hadir saat individu menerima stimulus
untuk dipersepsikan, selanjutnya persepsi juga dipengaruhi faktor-faktor dari
dalam diri individu: kognisi, emosi, sikap, pengalaman, serta kesehatan,
yang membentuk kecenderungan-kecenderungan subjektivitas individu
dalam menginterpretasi stimulus.

2.5.5 Aspek-Aspek Persepsi

Menurut Pareck (dalam Sobur, 2009) ada dua aspek yang

menentukan seleksi rangsangan persepsi, yaitu :

1) Aspek Intern yang mempengaruhi seleksi persepsi, yaitu:
kebutuhan  psikologis, latar belakang, pengalaman,
kepribadian, sikap dan kepercayaan umum, penerimaan diri

2) Aspek ekstern yang mempengaruhi seleksi persepsi, yaitu:
intensitas, ukuran, kontras, keakraban, sesuatu yang baru

Menurut Walgito (2003) mengatakan bahwa ada dua faktor-faktor

yang mempengaruhi persepsi, vaitu

1) Faktor Internal, yaitu apa vang ada dalam individu akan
mempengaruhi individu dalam mengadakan persepsi
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2) Faktor Eksternal, yaitu faktor stimulus itu sendiri dan faktor

lingkungan dimana persepsi itu berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
aspek-aspek dalam persepsi adalah aspek internal (hal-hal yang ada dalam
diri orang yang mempengaruhi proses mempersepsi) dan aspek eksternal
(hal-hal yang ada di luar diri individu yang mempengaruhi persepsi
seseorang).

2.5.5 Landasan Penelitian

Landasan penclitian ini adalah; Ada hubungan yang positif antara
persepsi orangtua terhadap RTH layak anak dengan evaluasi terhadap taman
Merjosari. Semakin meningkat persepsi orang tua terhadap RTH layak anak
semakin meningkat motivasi orang tua untuk mengvaluasi terhadap Taman
Singha Merjosari.
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RTP adalah ruang terbuka yang dengan membatasi alam dan komponen2
(bangunan) menggunakan elemen keras seperti pedestrian, jalan, plasa,
pagar beton dan sebagainya, maupun elemen lunak seperti taman dan air,
yang dapat digunakan secara umum oleh manusia baik itu laki2 maupun
perempuan untuk melaukan berbagai aktivitas bermain, berjalan duduk
dan kegitan lainnya tanpa batas waktu secara nyaman.
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METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan alat untuk menilai fakta dan data
yang ada di lapangan untuk selanjutnya diolah dengan menggunkan analisa
yang scsuai untuk merumuskan tujuan akhir dari studi, untuk mewujudkan
tujuan tersebut, maka diperlukan metode dalam penyusunannya. Metode-
metode yang digunakan dalam penelitian tentang Ruang Terbuka Hijau
Layak Anak Menurut Presepsi Orang di Taman Merjosari, Kota Malang,
meliputi metode pengumpulan data dan metode analisa.

3.1 Metode Pengambilan Data

Metode ini terdiri atas dua yaitu survey primer atau observasi ke
lapangan guna mengenal lokasi studi serta survey sckunder. Survey primer
merupakan usaha mengidentifikasi karakteristik lokasi sedangkan survey
sekunder usaha mengidentifikasi berdasarkan studi literatur dan survey
instansi yang terkait.
3.1.1 Survey Pendahuluan

Survey pendahuluan ini merupakan tahap survey awal yang
berbentuk observasi dan wawancara dan bertujuan untuk mendapatkan data-
data gambaran umum lokasi studi. Dalam survey ini, yang dilakukan adalah
melihat secara keseluruhan bagaimana kondisi lokasi Ruang Terbuka Hijau
Layak Anak Menurut Presepsi Orang di Taman Merjosari, serta apa saja
yang ada di lokasi tersebut. Survey ini juga bertujuan untuk mendapatkan
gambaran umum pada lokasi studi yang menjadi lokasi penelitian. Dalam
survey pendahuluan, peneliti melihat bagaimana kondisi ruang terbuka hijau
berdasarkan apa yang dilihat secara kasat mata oleh peneliti. Kondisi yang
dilihat adalah situasi lokasi, jenis Ruang Terbuka Hijau, kondisi lingkungan,
sarana prasarana yang ada.

Selain kegiatan observasi, peneliti juga melakukan kegiatan
wawancara untuk mengetahui secara detail lokasi penelitian ruang terbuka
hijau. Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana system vang ada
di lokasi tersebut, dan bagaimana pengembangan ataupun kebijakan-
kebijakan vang ada disana. Dalam wawancara ini, yang menjadi narasumber
adalah para pengelola ataupun pihak-pihak yang berkepentingan dalam
lokasi penelitian ini.

3.1.2 Survey Primer

Survey primer merupakan survey yang dilakukan dengan terjun
langsung ke lokasi penelitian. Dalam pengumpulan data primer ada beberapa
hal yang harus dilakukan diantaranya adalah observasi, kuisioner,

33



34

wawancara, pengambilan gambar dan penentuan responden/sampel. Untuk
mendukung penelitian tentang™ Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Layak
Anak Menurut Presepsi Orang di Taman Merjosari, Kota Malang”. Hal-hal
tersebut dapat dilihat dibawah ini.

3.1.2.1 Observasi Lapangan
Secara luas, observasi atau pengamatan berarti sctiap kegiatan
untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan di
sini diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera
penglihatan untuk lebih mengenal dan memahami karakteristik lokasi studi.
Observasi dilakukan pada Taman Merjosari di Kota Malang selama 1
minggu. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan
observasi, yaitu cara observasi dan juga waktu yang tepat untuk cbservasi.
Observasi vang dilakukan di Taman Merjosari di Kota Malang dengan
melakukan pengamatan terhadap beberapa aspek meliputi aspek fisik dan
aspek sosial. Berikut akan dijelaskan mengenai aspek-aspek tersebut :
1. Aspek Fisik
Aspek fisik meliputi karakter, layout, sirkulasi, desain, pemeliharaan,
jangkauan pelayanan, ketertiban dan keindahan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi bagaimana karakteristik Ruang
Terbuka Hijau Layak Anak Menurut Presepsi Orang Tua di Taman
Merjosari berdasarkan aspek fisik.
2. Aspek Sosial Ekonomi
Hal-hal yang termasuk ke dalam aspek social adalah interaksi,
keamanan, kenyamanan, keindahan, keramahan serta fasilitas yang
ditawarkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana karakteristik masyarakat (Orang Tua) di Taman Merjosari di
Kota Malang berdasarkan aspek sosial ekonomi.

3.1.2.2 Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat atau opini
responden secara lebih luas, atau menggali berbagai kemungkinan jawaban
tentang mengapa, bagaimana suatu kejadian terjadi. Dalam studi ini mctode
wawancara adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara vang dilakukan
dengan terlebih dahulu membuat dafiar pertanyaan tertentu dan
mengarahkan pembicaraan logis dari pertanyaan yang telah disiapkan,
kadang-kadang juga disertai dengan jawaban-jawaban alternative dari
responden dengan maksud mengumpulkan data lebih terarah kepada tujuan
penelitian.

Dalam hal ini penulis mengadakan tanya jawab secara langsung
dengan para warga Taman Merjosari di Kota Malang serta pihak
pengembang. Wawancara dilakukan terutama apabila peneliti tidak
mempunyai daftar pertanyaan tertulis yang rinci dan ditujukan terutama
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untuk menyerap pendapat atau perscpsi atau opini yang subjektif sifatnya.
Berbeda dengan teknik dalam kuisioner, dalam wawancara biasanya peneliti
dan responden melakukan komunikasi langsung pada saat dan tempat yang
sama. Wawancara dilakukan terutama untuk mengetahui pendapat atas opini
responden secara lebih luas atau menggali berbagai kemungkinan jawaban
tentang mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi.

3.1.2.3 Kuisioner

Dalam penelitian mengenai preferensi orangtua, alat bantu yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang akan dianalisis adalah
dengan menggunakan kuesioner. Kedudukan kuesioner dalam penelitian ini
sebagai alat bantu utama. Dalam kuisioner berisi pertanyaan terstruktur yang
diisi sendiri oleh responden atau diisi olch pewawancara yang membacakan
pertanyaan dan kemudian mencatat jawaban yang berikan (Sulistyo-Basuki,
2006: 110).

Pertanyaan yang akan diberikan pada kuecsioner ini adalah
pertanyaan menyangkut fakta dan pendapat responden, sedangkan kuesioner
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana
responden diminta menjawab pertanyaan dan menjawab dengan memilih
dari scjumlah alternatif. Keuntungan benfuk tertutup ialah mudah
diselesaikan, mudah dianalisis, dan mampu memberikan jangkauan jawaban.

Peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan dengan cara
perbandingan kriteria. Responden disini hanya akan memberikan tanda
check (V) pada pilihan kriteria yang sesuai dengan pendapat responden.
Kriteria-kriteria yang diberikan pada kuesioner ini berisi tentang pemilihan
tempat Ruang Terbuka Hijau Layak Anak Menurut Presepsi Orang di
Taman Merjosari berdasarkan aspek fisik dan sosial ekonomi.

3.1.2.4 Sistem Sampling

Sampel adalah “bagian dari kumpulan objek penelitian atau
populasi yang dipelajari dan diamati”. (Rakhmat, 2001 : 78). Sedangkan
menurut Hasan (2002 : 58) sampel adalah “bagian dari populasi yang
diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu,
jelas dan lengkap dan dianggap bisa mewakili populasi”.

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya
berupa orang, objek, transaksi atau kejadian di mana kita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Sedangkan elemen sendiri
merupakan unit dimana data yang diperlukan akan dikumpulkan atau dapat
dianalogikan sebagai unit analisis (Mudrajad, 2003: 103). Sedangkan sampel
adalah snatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi (Mudrajad, 2003 :
103). Sample adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik vang
relative sama dan dianggap mewakili populasi. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan cara pengambilan sampel secara tidak acak (Non-random



36

sampling) di mana masing-masing anggota tidak memiliki peluang yang
sama untuk terpilih anggota sampel. Ada intervensi tertentu dari peneliti dan
biasa peneliti menyesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitiannya.

Peneliti menggunakan sample (Non-random sampling) agar peneliti
dapat menggunakaan sample Pengambilan Menurut Tujuan (Purposive
sampling) yang merupakan pemilihan anggota sampel yang didasarkan atas
tujuan dan pertimbangan tertentu dari peneliti dengan alasan karena populasi
yang di tujukan sebagai sample hanya untuk kalangan orangtua yang
membawa anaknya saat mengunjungi Taman Merjosari Kota
Malang. Kelebihan dari pengambilan menurut tujuan ini adalah tujuan dari
peneliti dapat terpenuhi. Sedangkan, kekurangannya adalah belum tentu
mewakili keseluruhan variasi yang ada, sehingga sampel yang terpilih
adalah orangtua vang membawa serta anaknya saat berkunjung di Taman
Singha Merjosari.

Untuk itu penentuan sampel menggunakan Rumus Slovin, dimana
penggunaan rumus slovin mengasumsikan bahwa nilai data akan
berdistribusi normal atau hampir normal.

Keterangan :

n : jumlah sampel

N : jumiah populasi (Taman Merjosari)
D : derajat kecermatan

Nilai derajat kesalahan yang diambil sebesar 10 %. Hal ini
mengandung pengertian bahwa pengambilan sampel akan mempunyai
kepercayaan sebesar 90%. Dengan berdasarkan perhitungan tersebut, maka
jumlah populasi di Kecamatan Lowokwaru yang digunakan untuk
menentukan sampel sebesar 696 KK dengan jumlah hasil sampel atau
responden sebanyak 87. Berikut ditampilkan jumlah sampel yang akan
diambil dalam penelitian

n= 696 KK
696 KK (0.1)° +1
n= 87 Sampel (Responden)
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3.1.2.5 Dekumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
mengumpulkan catatan-catatan atau dokumen-dokumen yang berupa data
otentik padalokasi penelitian yang mendukung penclitian. Teknik
dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil gambar (foto) maupun
video darikegiatan-kegiatan yang terkait di dalamnya pada wilayah
penelitian.

3.1.3 Survey Sekunder

Merupakan survey instansional yaitu dengan menghubungkan
instansi terkait untuk pendataan yang dibutuhkan dalam proses pencarian
data mengenai kegiatan studi yang dilakukan.

Survey sekunder merupakan data yang diperoleh berdasarkan data
pendukung yang berasal dari pihak internal dan data lainnya yang berkaitan
dengan penelitian. Survey sekunder juga merupakan pengambilan data-data
dengan cara mencari dan mengumpulkan data dari beberapa sumber, seperti
instansi terkait ataupun studi literatur. Data sekunder biasanya telah tersusun
dalam bentuk dokumen-dokumen.

3.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan tahap pengolahan data yang telah
dikumpulkan di lapangan dengan cara mentabulasi dan menghubungkan
variabel-variabel penelitian. Analisa merupakan cara yang digunakan untuk
menganalisis data di lapangan dan diharapkan dapat memperoleh hasil yang
diinginkan. Analisa yang digunakan dalam penelitian “Kebutuhan Ruang
Terbuka Hijau Layak Anak Menurut Presepsi Orang di Taman Merjosari”.

3.2.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Langkah dalam analisis deskriptif kualitatif menurut model Miles
and Hubberman meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
serta narasi. Dalam reduksi data yang merupakan penyederhanaan hasil
observasi merupakan langkah dalam menyederhanakan hasil pengamatan
lapangan berdasarkan variabel yang diamati. Langkah selanjutnya adalah
penyajian data dimana hasil dari penyederhanaan hasil pengamatan lapangan
berdasarkan variabel disajikan dalam bentuk yang informatif. Bentuk
informatif disini dapat berupa tabel, grafik ataupun gambar. Penyajian disini
juga memuat pengkodean dari tiap lokasi serta hasil di tiap lokasi studi.
Setelah langkah penyajian data, selanjutnya adalah penarikan kesimpulan
dari pengamatan di lapangan/observasi yang disajikan dalam bentuk narasi
atau teks tertulis yang memuat hasil analisis, keluaran dari penelitian serta
bentuk gambar/foto dari hasil observasi. Keluaran dari penclitian yang
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dimaksud disini adalah keluaran yang berupa identifikasi karakteristik
Ruang Terbuka Hijau layak Anak Mecnurut Presepsi Orang di Taman
Merjosari.

Deskriptif kualitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau
member gambaran terhadap obyek vang ditelit imelalui data sampel atau
populasi. 'Deskriptif kualitatif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang tela terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Deskriptif kualitatif
dapat digunakan bila penelitihanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan
tidak ingin mcmbuat kesimpulan vang berlaku untuk populasi dimana
sampel diambil. *Dengan kata lain, Deskriptif kualitatif mempunyai tugas
mengorganisasi dan menganalisa data angka, agar dapat memberikan
gambaran secara teratur, ringkas dan jelas, mengenai suatu gejala, peristiwa
atau keadaan, schingga dapa tditarik pengertian atau makna tertentu.
Misalnya peneliti menilai suatu taman yang ada di Perumahan Bukit Cemara
Tidar, Kecamatan Sukun dan melakukan penilaian terhadap tempat sampah
tersebut :

1. Sctuju/sangat terpenuhi/sangat baik/sangat positif diberi skor =35
2. Setujw/'terpenuhi/baik/positif di beri skor =4
3. Ragu-ragwkadang-kadang/cukup/netral di beri skor =3
4. Tidak setuju/tidak terpenuhi/tidak baik di beri skor =2
5. Sangat tidak setuju/tidak baik/ sangat tidak terpenuhi skor =1

3.2.1 Analisis Distribusi Frekuensi

Analisis distribusi frekuensi ini adalah analisis yang digunakan
untuk menjawab sasaran yang kedua yaitu : mengetahui tingkat Ruang
Terbuka Hijau Layak Anak Menurut Presepsi Orang di Taman Merjosari.

Analisis distribusi frekuensi adalah pengelompokkan data dalam
beberapa kelas sehingga ciri-ciri penting data tersebut dapat segera terlihat.
Data yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dikatakan sebagai data
yang telah dikelompokkan. Komponen distribusi frekuensi terdiri dari :

1. Interval Kelas, adalah scjumlah nilai variabel yang ada dalam

batas kelas tertentu.

2. Batas Kelas, adalah suatu nilai yang membatasi kelas pertama
dengan kelas vang lain.

3. Titik Tengah Kelas, adalah nilai yang terdapat di tengah interval
kelas

' Sugiyono,2010,"Statiska Untuk Penelitian”, Bandung, Alfabeta, hlm:29
*Sugiyono, 2011,"Metode PenelitianKvantitatifKualitatifdan R&D” , Bandung,
Alfabeta,hlm :147
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Tabel 3. 1 Bentuk Umum Tabel Distribusi Frekuensi

Kategori Frekuensi
(Kelas) (Banyaknya pemunculan pengamatan)
Kelas ke-1 f
Kelas ke-2 fy
Kelas ke-3 f
Kelaske-k G
Jumlah (}) N
Diketahui :
n : Banyaknya Pengamatan
fk : Frekuenst pada kelas ke-k
k
n= Z f]_
i=1
Langkah-langkah membuat distribusi frekuensi :
I. Mengurutkan data dari terkecil sampa iterbesar.
2. Menentukan jumlah/banyaknya interval kelas vang diperlukan atau
dapat juga dengan menggunakan rumus Sturges :
k=1+33logn
keterangan :  k = banvaknyakelas
n = jumlah data
3. Menentukan rentangan/wilayah data (R) dengan rumus :
R = data tertinggi — data terendah
4, Membagi wilayah tersebut dengan banvaknya kelas untuk menduga

lebar interval (L) dengan rumus :
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Wilayah (R)

Jumlahkelas (k)

5. Menentukan titik tengah kelas
. Menentukan frekuensi masing-masing kelas.
7. Menjumlahkan kolom frekuensi dan periksa apakah hasilnya sama
dengan banyaknya total pengamatan (n).

3.2.3 Importance Performance Analysis (IPA)

Analisa ini berfungsi untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap
pelayanan Taman Singha Merjosari, Kota Malang. Tingkatan kepuasan
dalam penelitian ini diklasifikasikan menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan dalam mengukur tingkat kepuasan dan harapan masyarakat.
Untuk skala kepuasan nilai yang digunakan adalah 1 sampai dengan 5,
dengan skala jawaban dari ‘sangat tidak puas’ sampai pada jawaban ‘sangat
puas’.

Skala pengukuran merupakan nilai yang akan diberikan oleh
responden pada atribut kualitas. Data kepuasan terkait ketersediaan dan
kondisi sarana dan prasarana yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
ketersediaan alat bermain dan fasilitas lainnya yang mendukung tercapainya
indikator keselamatan, keschatan, keamanan, kenyamanan, daya tarik dan
aksesibilitas. Data-data yang diperoleh melalui observasi lapangan dan
kuisioner dari responden dan diolah menggunakan metode IPA (Importance
Performance Analysis).

Importance Performance Analysis adalah suatu metode analisis
kombinasi antara atribut-atribut tingkat kepentingan dan persepsi terhadap
kualitas pelayanan ke dalam bentuk dua dimensi. Elemen-elemen yang akan
dievaluasi adalah kinerja pelayanan Taman Singha Merjosari. Hasil analisis
meliputi empat saran berbeda berdasarkan ukuran tingkat kepentingan
(importance) dan kualitas pelayanan (performance), yang kemudian dapat
dipergunakan sebagai dasar untuk menetapkan strategi selanjutnya. Terdapat
2 buah variabel dalam penelitian ini, yaitu X dan Y, dimana X merupakan
persepsi terhadap kualitas pelayanan sedangkan Y merupakan tingkat
kepentingan. Secara umum langkah-langkahnya IPA (Importance
Performance Analysis) adalah sebagai berikut :



41

1. Mengidentifikasi elemen-elemen atau aspek-aspek kritis vang
akan dievaluasi.

2. Mengembangkan instrument survey yang digunakan untuk
mendapatkan penilaian tingkat kepentingan serta kinerja dari
elemen-elemen atau aspek-aspek yang diperoleh di langkah
pertama, salah satunya adalah dengan pembobotan. Untuk
menentukan nilai, maka digunakan skala pengukuran, salah
satunya adalah skala sikap, yakni skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala social.
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi
sub variabel, kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi
indikator-indikator ~ yang dapat diukur. Akhimya indikator-
indikator yang terukur tersebut dapat dijadikan titik tolak untuk
membuat item instumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan
yang perlu dijawab olch responden

Pernyataan Tingkat Kepuasan Pernyataan Tingkat Kepentingan

Sangat memuaskan = 5 Sangat penting =35
Memuaskan =4 Penting =4
Cukup memuaskan =3 Cukup penting =3
Kurang memuaskan= 2 Tidak penting =2
Tidak memuaskan =1 Sangat tidak penting =1
Rumus Skala Likert :

NIK = ( Nilai Bobot )/ (¥, [Kategori Penilaian] )
Keterangan :
NIK : Nilai Indeks Kerja

Nilai Bobot : Kategori penilaian x bobot masing-masing

Responden akan merasa puas apabila penilaian terhadap tingkat
kepuasan sebanding dengan tingkat kepentingan yang diharapkan. Apabila
nilai kesesuaian masing-masing atribut melebihi nilai kesesuaian rata-rata
seluruh atribut maka responden dinilai sangat puas, sedangkan jika dibawah
nilai kesesuaian rata-rata seluruh atribut menandakan bahwa atribut tersebut
dianggap perlu ditingkatkan kualitasnya. Selanjutnya untuk mengetahui
tingkat kepuasan pelanggan PDAM di Kecamatan Sampang, maka nilai-nilai
tingkat kesesuaian masing-masing responden dijumlahkan kemudian dibagi
dua. Dimana nilai kriteria puas atau tidaknya diperoleh dengan membuat
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interval nilai tingkat kesesuaian terendah sampai tertinggi, dimana interval
dibuat dengan lima kriteria yaitu sangat puas, puas, cukup puas, kurang puas
dan tidak puas.

3. Menghntung nilai rata-rata tingkat kepentingan serta kmer_]a
masing-masing elemen yang ditujukan untuk mengetahui posisi
masing-masing atribut pada diagram kartesius. Diagram kartesisu
dalam IPA ( Importance Performance Analysis ) merupakan suatu
bangun yang dibagi menjadi empat bagian yang dibatasi oleh dua
dua buah garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X, ¥
), dimana X merupakan rata-rata dari rata-rata skor tingkat
kepuasan seluruh atribut dan Y merupakan rata-rata dari rata-rata
skor tingkat kepentingan penghuni dari seluruh atribut yang
mempengaruhi kepuasan. Umtuk rata-rata tingkat kepuasan akan
digambarkan dengan nilai X, dan untuk rata-rata tingkat
kepentingan akan digambarkan dengan nilai ¥ pada diagram
kartesius. Adapun rumusnya adalah :

S RS
Keterangan : SET dan [=5=
: Jumlah responden
_ Nilai tingkat kepuasan responden
: Rata-rata tingkat kepuasan responden
: Nilai tingkat kepentingan responden
" Rata-rata tingkat kepuasan responden

t

I

4. Rata-rata nilai tingkat kepentingan serta kinerja tersebut kemudian

dimasukkan ke diagram kartesius.

a. Kuadran I : keep up the good work ( prioritas utama )

Kuadran ini memuat atribut-atribut yang dianggap penting tetapi
pada kenyataannya atribut-atribut tersebut belum sesuai dengan harapan.
Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran ini harus lebih ditingkatkan lagi
kinerjanya agar dapat memuaskan.

b. Kuadran II : possible overkill ( lanjutkan prestasi )

Atribut-atribut yang ada dalam kuadaran ini menunjukkan bahwa
atribut tersebut penting dan memiliki kinerja yang tinggi serta perlu
dipertahankan prestasinya.

c.  Kuadran III : low priority ( prioritas rendah )

Atribut yang terdapat dalam kuadran ini dianggap kurang penting
dan pada kenyataannya kinerjanya tidak terlalu istimewa. Peningkatan

3 Prof. J. Supranto, M.A., APU. Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan (
untuk meningkatkan pangsa pasar ). Jakarta. Rineka Cipta Hal 241 & 242
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terhadap atribut yang masuk dalam kuadran ini dapat dipertimbangkan
kembali karena pengaruhnya terhadap manfaat yang dirasakan sangat kecil.

d. Kuadran IV : concentrate here ( berlebihan )

Kuadran ini memuat atribut-atribut yang dianggap kurang penting
dan dirasakan terlalu berlebihan. Peningkatan kinerja pada atribut-atribut
yang terdapat pada kuadran ini hanya akan menyebabkan terjadi
pemborosan.

Output dari analisa ini adalah mengetahui karakteristik tingkat
kepuasan konsumen terhadap pelayanan Tanam Singha Merjosari.

Y

A. Prioritas Utama/Konsentrasi B. Prestasi yang bafk (pertahankan)

C. Prioritas Rendah D. Berlebihan

L e mimisigimimimimimoms

|
ol

Gambar 3. 1 Kuadran IPA



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Kota Malang

Kota Malang merupakan kota besar kedua yang berada di Jawa
Timur setelah Kota Surabaya di tempat pertama. Kota Malang memiliki luas
wilayah 110,06 km® yang terbagi menjadi 5 kecamatan dan 57 kelurahan.
Secara geo%raﬁs Kota Malang terletak pada 7.06° ~ 8.02° Lintang Selatan
dan 112.06° — 112.07° Bujur Timur. Dengan ketinggianantara 440 — 667
meter dari permukaan laut. Karena letak Kota Malang cukup tinggi, maka
iklim di Kota Malang tercatat rata-rata suhu udara berkisar antara 23,2° C -
244° C. sedangkan suhu maksimum Kota Malang mencapai 29,2° C.
sedangkan suhu terendah adalah 19,8° C. dengan kelembaban udara berkisar
78% - 86% dengan kelembaban maksimum 99% dan minimum 45% scrta
curah hujan tertinggi 526 milimeter. Kondisi iklim yang tercatat membuat
Kota Malang relative sejuk di bandingkan dengan daerah lainnya.
Sementara itu, secara administratif Kota Malang berbatasan dengan :
o  Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Karangploso
¢ Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Tumpang
e Scbelah Selatan  : Kecamatan Tajinan dan Pakisaji
e  Scbelah Barat : Kecamatan Wagir dan Dau
Sementara itu untuk pembagian wilayah administratif Kota Malang adalah :
e  Kecamatan Klojen : 11 Kelurahan dengan 89 RW dan 675 RT
e  Kecamtan Blimbing: 11 Kelurahan dengan 127 RW dan 920 RT
e  Kecamatan Kedungkandang : 12 Kelurahan dengan 127 RW dan
864 RT
¢  Kecamtan Sukun : 11 Kelurahan dengan 94 RW dan 865 RT
¢ Kecamatan Lowokwaru: 12 Kelurahan dengan 120 RW dan 774
RT
Sedangkan jumlah penduduk Kota Malang berdasarkan data penduduk
yang terdaftar adalah sebanyak 865.011 jiwa yang tersebar pada 5
Kecamatan, 57 Kelurahan, 544 Rw dan 4.098 RT.

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Lowokwaru

Kecamatan Lowokwaru merupakan salah satu kecamatan yang
berada di Kota Malang. Secara geografis kecamatan Lowokwaru terletak di
bagian barat wilayah Kota Malang, dengan luas wilayah kecamatan
lowokwaru adalah 22,60 km’ yang scbagian wilayah dari kecamatan
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Lowokwaru di lalui oleh sungai Brantas. Sementara itu untuk suhu udara
yang terdapat pada kecamatan Lowokwaru sebesr 20-26° C dengan
ketinggian rata-rata antara 400-525 meter dari permukaan air laut.

Sementara itu untuk sccara administrasi, kecamatan Lowokwaru,
berbatasan dengan :
Sebelah Utara : Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
Sebelah Timur : Kecamatan Blimbing dan Kecamatan Klojen
Sebelah Selatan  : Kecamtan Klojen dan Kecamatan Sukun
Sebelah Barat : Kecamatan Dau Kabupaten Malang
Kecamatan lowokwaru terdiri atas 12 kelurahan, yang terdiri dari
120 RW dan 777 RT. Berdasarkan hasil registrasi penduduk dari kecamatan
lowokwaru pada tahun 2014, jumlah penduduk kecamatan Lowokwaru
scbanyak 180.931 jiwa yang terdiri atas 93.444 penduduk laki-laki dan
89.931 penduduk perempuan. Dengan rata-rata kepadatan penduduk sebesar
7.981 jiwa/km” untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada table berikut ini.

Tabel 4.1

Luas, Jumlah, RT, RW, Penduduk dan Kepadatannya Tahun 2014

Kelurahan RT RW  Penduduk Kepadatan

Penduduk

nnLuas @iwa/Km2)
Merjosari 336 8 12 1685 5015
Dinoye 1,17 51 7 15924 1361
Sumbersari 128 40 7 - 143 11172
Ketawanggede 083 32 5 8305 10006
Jatimulyo 251 76 10 . 20697 8.246
Lowokwaru 123 104 15 19338 15.722
Tulusrejo 131 7 16 0 17258 13074
Mojolanga 288 115 19 24344 8453
Tanjungsekar 187 73 8 1658 8.868
Tasikmadu 203 29 6 6416 ‘264
Tunggulwihmg 187 . 49 6 - 693 . 3707
Tlogomas 18 49 9 13426 7218




Kelurahan RT RW  Penduduk Kepadatan
Penduduk
nnLuas Jiwa/Km?2)

Jumizh 22,6 777 120 180.375 107.831

Sumber : KDA Kecamatan Lowokwaru Tahun 2014

Terdapat beberapa jenis kegiatan pada Kecamatan Lowokwaru
seperti perdagangan dan jasa, pendidikan, dan lain sebagainya. Perdagangan
dan jasa pada ruas Kecamatan Lowokwaru hampir tersebar secara merata
dimana terdapat 3 pasar permanen yang menunjang perekonomian
Kecamatan Lowokwaru tersebut yaitu Pasar Tawangmangu, Pasar Dinoyo,
dan Pasr Belimbing. Selain itu fasilitas atau lembaga yang terdapat di
Kecamatan Lowokwaru di mulai dari SD hingga perguruan tinggi negeri dan
swasta. Terdapat 3 perguruan tinggi negeri dan 18 perguruan tinggi swasta
di Kecamatan Lowokwaru. Dan masih banyak fasilitas pendukung lainnya
seperti fasilitas transportasi, perkantoran, kesehatan dan lain sebagainya.
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4.3 Pemilihan Lokasi Studi

Dalam pemilihan lokasi penelitian, perlu di lakukan pertimbangan
dalam pemilihan lokasi vang di kaitkan dengan judul dari penelitian yang di
ambil oleh peneliti. Penelitian ini menyangkut kondisi kinerja Taman Singha
Merjosari Sebagai Ruang Terbuka Publik Layak Anak Berdasarkan Presepsi
Orang Tua, dimana berdasarkan kronologi pemilihan Taman Singha
Merjosari sebagai lokasi penelitian, dilihat dari muatan yang terdapat
didalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang,
RTH yang harus disediakan oleh sebuah kota sebesar 30 persen dari luas
kota. Sejak tahun 2011 yang lalu, Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat
Jenderal Penataan Ruang telah menginisiasi lahimya Program
Pengembangan Kota Hijau (P2KH) sebagai salah satu bentuk implementasi
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota/Kabupaten dengan melibatkan
partisipasi aktif pemangku kepentingan pada aras lokal untuk meningkatkan
kualitas ruang perkotaan. Pada tahun 2011, P2KH diawali dengan
penandatanganan Piagam Komitmen Kota Hijau dan penyusunan Rencana
Aksi Kota Hijau (RAKH) oleh 60 Kota/Kabupaten peserta. Tahun 2012
dilanjutkan dengan implementasi RAKH, penyusunan peta komunitas hijau,
penyusunan masterplan ruang terbuka hijau dan implementasi taman ramah
lingkungan. Tahun 2013 merupakan kelanjutan dari pelaksanaan tahun 2011
dan 2012 dengan spektrum atribut yang lebih luas untuk mulai diwujudkan
sccara bertahap, tidak sebatas pada 3 (tiga) atribut yangdiprioritaskan
sebelumnya, yakni green open space, green community serta grcen
planningand design

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan P2KH tahun 2013 tersebut,
diperfukan manual yang bersifat operasional yang memuat antara lain: tata
cara atau mekanisme pelaksanaan kegiatan, substansi teknis kegiatan, dan
standar kualitas output, yang kesemuanya dituangkan dalam Manual
Kegiatan P2KH 2013.Manual Kegiatan P2KH ini pada dasarnya merupakan
perbaikan dan pengayaan substantif dariManual P2KH 2012 yang terdiri atas
6 (enam) kegiatan pokok, yaitu: (1) penyempurnaan Rencana Aksi Kota
Hijau (RAKH), (2) penyusunan Masterplan RTH perkotaan, (3) penyusunan
Detail Engineering Design (DED) Taman Kota Hijau, (4 peningkatan
kuantitas dan kualitas RTH perkotaan, (5) supervisi peningkatan kuantitas
dan kualitas RTH Perkotaan, dan (6) kegiatan Forum Komunitas Hijau
(FKH).Akhir kata, semoga Manual ini benar-benar dapat menjadi pemandu
pelaksanaan kegiatan P2KH tahun 2013 bagi Kota/Kabupaten, komunitas
hijau dan masyarakat luas, secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel,
schingga hasil yang dicapai pada akhirnya dapat dinikmatidan dimanfaatkan
secara luas olch masyarakat.

Dari langkah-langkah yang harus ditempuh scbuah kota untuk
mewujudkan P2KH tersebut, Pemerintah Kota Malang menyikapi dengan
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menyediakan lahan agar Program P2KH dapat terlaksana, maka dipililah
Taman Singha Merjosari sebagai kesiapan pemerintah Kota Malang dalam
menyikapi peraturan tersebut.

Dengan dibangunnya Taman Singha Merjosari, Kota Malang akan
memiliki taman keluarga vang sangat nyaman untuk berckreasi dan belajar
lingkungan. Green Park merupakan bentuk Program Pembentukan Kota
Hijau (P2KH) dengan anggaran dari Kementerian Pckerjaan Umum dengan
anggaran fisik Rp 850 Juta.

“Fasilitas Publik yang ada di Taman Singha Merjosari diantaranya
taman keluarga, fasilitas olahraga, air siap minum, parkir sepeda, jogging
track serta lahan khusus warga beraktivitas.

Dalam pembangunan Taman ini, Pemerintah kota Malang hanya
menyediakan lahannya sebab dana dari pembangunannya didapat dari
Kementerian pekerjaan umum yang saat ini pembangunannya sudah beres
semua, yang sclanjutnya akan dikelolah oleh DKP (Dinas Kebersihan &
Pertamanan) sebagai aset Pemkot Malang.

Dengan adanya RTP dan atau RTH di Merjosari, diharapkan Kota
Malang yang kini baru memiliki 27 % RTH diharapkan bisa terus
meningkat. Sesuai aturan yang ada RTH yang ada seharunya mencapai
angka 30% dari luasan kota.

4.4 Taman

44.1 Pengertian Taman

Pengertian taman yang dikutip dari wikipedia adalah sebugh areal
yang berisikan komponen material keras dan lunak yang saling mendukung
satu sama lainnya yang sengaja direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam
kegunaanya scbagai tempat penyegar dalam dan luar ruangan. Taman dapat
dibagi dalam taman alami dan taman buatan. Taman yang sering dijumpai
adalah taman rumah tinggal, taman lingkungan, taman bermain, taman
rekreasi, taman botani.

Dengan pengertian lain taman adalah scbuah areal/tempat
menyusun, menata berbagai macam tanaman dengan menggunakan berbagai
macam media serta clemen-elemen tambahan dan juga wadah yang
digunakan agar terlihat keindahannya, kenvamanannya dan kesejukannya di
dalam dan di luar ruangan. Taman dijumpai sebagai Taman rumah tinggal,
Taman lingkungan, Taman bermain, Taman perkantoran, Taman kota,
Taman sekolah, Taman wisata dll.

44.2 Pembagian Taman
Taman dibagi atas Taman alami dan Taman buatan manusia.
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Dalam membuat Taman ada dua elemen yang dikerjakan, yaitu :-
Bidang Lunak (SoftMaterial), meliputi penanaman Tanaman dan Rumput.-
Bidang Keras ( HardMaterial ), meliputi pembuatan :
e  Stepping Stone Kolam Ikan
e  Gazebo Lampu Taman Batu-batuan, Patung Drainase
¢  Bangku Taman, dll
443 Fungsi Taman
a. Fungsi Hidroorologi dan Ekologi
b. Fungsi Kesehatan
c. Tempat berolah raga dan nilai — nilai edukatif
d. Fungsi Estetika/Keindahan
e. Fungsi Rekreasi
444  Jenis/Gaya Taman
e  Taman Mediterania
Taman Mediterania adalah salah satu yang paling sesuai untuk
dipadukan dengan rumah bergaya minimalis. Beberapa jenis tumbuhan yang
dapat di tanam untuk taman jenis ini adalah Agave, Yucca, Nolina dan
Sikas. Penggunaan ornamen-omamen seperti lampu taman, patung, pot
dengan penyangga (stand), kolam ikan, dan batu koral merupakan elemen
utama dari taman Mediterania. Taman jenis ini biasanya cenderung
sederhana (simple) dan bersifat lebih simetris bila dibandingkan dengan
taman jenis lain,
e  Taman Minimalis
Salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk menentukan
apakah scbuah taman merupakan taman minimalis atau bukan adalah luas
taman dan penggunaan ornamen-ornamen di dalamnya. Jika taman yang
dibangun tidak begitu luas dengan ornamen-ornamen yang cukup sederhana,
maka taman tersebut dapat digolongkan sebagai taman minimalis.
e  Taman Kering
Taman kering sebenarnya tidak terlalu berbeda dengan jenis taman
yang lain. Taman jenis ini tidak banyak melibatkan unsur air di dalamnya.
Jenis tanaman yang digunakan pun biasanya adalah tanaman yang tidak
memerlukan banyak air untuk tumbuh mingingat taman jenis ini biasanya
terdapat di dalam rumah.
e  Taman Eropa
Berbeda dengan jenis taman sebelumnya, taman Eropa merupakan
jenis taman dengan desain yang cukup kompleks. Penggunaan tanaman
bunga dengan wama yang beragam dipadukan dengan ornamen-ornamen
khas taman-taman di Eropa merupakan ciri dari taman jenis ini. Dari segi
luas area, taman Eropa biasanya memiliki luas area yang lebar.
e  Taman Klasik
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Taman klasik merupakan jenis taman dengan desain yang banyak
digemari di masa lalu. Berbeda dengan taman minimalis, area taman jenis ini
biasanya lebih luas dengan tanaman pohon di dalamnya seperti pohon palm.
Selain sebagai sarana memperindah rumah, taman klasik biasanya dapat
digunakan sebagai sarana bermain mengingat luas areanya yang cukup
mendukung.

e  Taman Bali

Taman Bali adalah salah satu konsep taman dalam ncgeri yang
sangat diminati saat ini. Terinspirasi dari kebudayaan masyarakat Bali,
penggunaan gazebo, patung, kolam dan pintu gerbang khas arsitektur Bali
merupakan hal yang wajib dimiliki. Yang perlu diingat, taman Bali memiliki
karakter yang sangat kuat sehingga tidak semua rumah dapat dipadukan
dengan taman jenis ini.

e  Taman Vertikal

Jika kita tidak memiliki lahan yang cukup untuk membangun
sebuah taman, taman vertikal merupakan salah satu pilihan yang dapat
dipertimbangkan. Dengan konsep taman ini, kita dapat membangun sebuah
taman secara vertikal dengan dinding/tembok sebagai arca taman. Jenis
tanaman yang dapat digunakan untuk taman vertikal biasanya cukup
terbatas.

4.5 Taman Singha Meerjosari

Taman Singha Merjosari, terletak di Jalan Mertojoyo Selatan,
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru. Taman yang ada di depan
Pasar Dinoyo Baru ini, diresmikan olech Walikota Malang pada bulan
Februari 2013. Dan hingga saat ini masih dalam tahap penyempurnaan
pembangunan, meskipun demikian Taman Singha Merjosari sudah
menorchkan prestasi sebagai taman kota dengan desain terbaik se-Indonesia.
Taman Singha Merjosari merupakan taman kota yang dibangun sesuai
dengan konsep kriteria taman kota hijau. Taman yang rencananya mencapai
luas 29.012 m? ini, bertujuan sebagai upaya pemenuh amanat UU Penataan
Ruang, sebagai sarana interaksi sosial budaya, tempat bermain dan belajar
bersama menuju kehidupan lestari. Mewujudkan taman yang memiliki
keseimbangan fungsi ekologis, hidrologis, kesehatan, sosial, ekonomi dan
kesehatan.
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Gambar 4 Kond

w

isi Joggig Track di Taman Singha Merjosari

Fasiltas Taman Singha Merjosari
Taman Singha Merjosari saat ini telah memiliki beragam fasilitas

seperti gazebo, playground, area pasir pantai, jogging track. open theater,
Joot therapy, tanaman langka, parkir sepeda dan toilet. Bahkan untuk
menambah kenyamanan pengunjung, disediakan juga air siap minum yang
bisa diambil langsung dari kran.
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Lingkungan sekitar Taman Singha Merjosari bias dibilang cukup
ramai, karena langsung bersebelahan dengan akses jalan dari daerah ITN
(Institut Teknologi Nasional) Malang menuju arah Dinoyo. Ditunjang
dengan adanya pasar Dinoyo yang letaknya berada di seberang persis dari
Taman Singha Merjosari ini. Di depan dari gapura masuk taman Merjosari
pun terdapat beberapa warung-warung makanan yang menjual berbagai
menu makanan.

Namun padatnya kegiatan di daerah sekitar taman ini menimbulkan
beberapa masalah, seperti tempat parkir sepeda motor atau mobil yang
kurang teratur. Karena di taman ini hanya menyediakan tempat parkir untuk
sepeda saja.

Jika mengacu pada standar taman kota, Taman Singha Merjosari ini sudah
memenuhi syarat beberapa kriteria, seperti halnya:

e  Fungsi Hidrologis. Banyaknya tanaman mulai dari bunga sampai
pepohonan sebagai kanopi yang ada di taman ini bisa menjadi
faktor penentu banyaknya air yang dapat diserap ke dalam tanah
dan menahan air sehingga tidak terjadi banjir ataupun erosi di
daerah sekitar taman. Meskipun kondisi di taman Merjosari saat
ini masih belom terlihat pohon-pohon yang rimbun, namun dalam
perencanaan pembangunnanya nanti jelas akan ada tumbuh-
tumbuhan rimbun yang selain berfungsi sebagai kanopi juga
sebagai penahan air saat hujan,

e  Fungsi Kesehatan. Di taman ini juga ada fasilitas Foot Therapy
Zone yang diperuntukkan untuk mereka yang menginginkan terapi
kesehatan melalui berjalan di atas bebatuan kecil-kecil.

e  Fungsi Ekologis. Jelas dengan adanya banyak pepohonan yang ada
di taman ini akan memberikan dampak positif untuk lingkungan
sekitar. Karena pepohonan bisa menghasilkan O, dan dapat
mengurangi pencemaran udara seperti karbondioksida (CO,),
sulfur oksida (SO,), ozon (Os), nitrogendioksida (NO,), karbon
monoksida (CO), dan timbal (Pb) yang merupakan 80 persen
pencemar udara kota, menjadi oksigen scgar yang siap dihirup
warga setiap saat

e  Fungsi Sosial, ekonomi dan edukasi. Untuk fungsi sosialnya di
taman ini banyak pengunjungnya mulai dari anak-anak, remaja
hingga orang dewasa. Sechingga dengan banyaknya pengunjung
yang datang di taman Merjosari ini bisa menimbulkan interaksi
sosial maupun kegiatan sosial yang ada di Taman tersebut.

e  Fungsi Ekonomi. Ini bisa dilihat dengan adanya Pasar Dinoyo
vang terdapat diseberang jalan dari Taman Singha Merjosar ini.
Dengan adanya Taman Singha Merjosar ini juga dapat berfungsi
sebagai tempat persinggahan sementara bagi konsumen yang ada
di Pasar Dinoyo tersebut.
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Fungsi Edukasi. Dengan adanya tanaman-tanaman langka yang di
tanam di areca taman ini bisa memberikan edukasi bagi para
pengunjungya yang masih awam dengan tanaman-tanaman langka
yang harus dilestarikan. Gazebo yang ada di taman Merjosari ini
pun merupakan sarana penunjang untuk belajar.



BABYV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN ANALISA
TENTANG RUANG TERBUKA HIJAU LAYAK
ANAK BERDASARKAN PERSEPSI ORANGTUA
DI TAMAN SINGHA MERJOSARI

Dalam bab ini akan diuraikan analisa-analisa terkait dengan ruang
terbuka hijau lavak anak berdasarkan persepsi orang tua vang mengambil
lokasi di Taman Singha Merjosari. Di mana Taman Singha Merjosari akan
dievaluasi dengan menggunakan indikator-indikator vang telah dijabarkan
sebelumnya guna mengetahui apakah taman tersebut sudah memenuhi syarat
sebagai RTH/taman layak anak.

Analisa tingkat kepentingan ruang terbuka hijau layak anak menurut
persepsi orang tua menggunakan teknik analisa distribusi frekuensi untuk
mengetahui prosentase kepuasan dan kepentingan orang tua dalam memilih
Taman Singha Merjosari sebagai tempat bermain anak. Dan metode
Importance and Performance Analysis (IPA) digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan terhadap pelayanan Taman Singha Merjosari sebagai
RTH/taman layak anak.

5.1  Analisa Tingkat Kepuasan dan Kepentingan Ruang
Terbuka Hijau Layak Anak Menurut Persepsi Orangtua

Analisa terkait tingkat kepuasan dan kcpentingan RTH layak anak
menurul persepsi orangtua menggunakan metode Distribusi Frekuensi.
Rumus untuk menghitung distribusi frekuensi adalah :

n

= N
r=) (%)
Diketahui :
n : Banyaknya Pengamatan
fi : Frekuensi pada kelas ke-k

Dalam analisis distribusi frekuensi, variable-variabel yang dianalisis
diukur dengan diberikan pembobotan sesuai dengan tingkat kepentingan
pada masing-masing indicator.

Analisis ini merupakan penjabaran dari kuisioner vang telah di
bagikan kepada orangtua anak vang datang berkunjung di Taman Singha

35
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Merjosari. Dimana dalam kuesioner tersebut terdapat 10 (sepuluh) poin
pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada subbab-subbab dibawah

5.1.1 Letak Taman Singha Merjosari

Letak suatu lokasi seperti taman berpengaruh terhadap
kegiatan/aktivitas masyarakat. Semakin mudah dijangkau suatu lokasi, maka
akan semakin mudah pula akses masyarakat ke lokasi terscbut, begitu pun
sebaliknya.

Scbuah taman dinilai memiliki lokasi yang strategis jika taman
terscbut mudah dijangkau dan dekat dengan kawasan permukiman,
perdaganganfjasa ataupun kawasan lainnya yang padat dengan aktivitas
manusia. Hal ini dikarenakan masyarakat yang jenuh dengan padatnya
aktivitas akan mencari tempat yang dapat digunakannya sebagai tempat
bersantai dan beristirahat sejenak seperti taman.

Begitu pun Taman Singha Merjosari, jika dilihat kondisi
cksistingnya taman ini memiliki jarak yang sangat dekat dengan kawasan
permukiman dan juga perdagangan/jasa (Pasar Dinoyo). Taman Singha
Merjosari merupakan taman yang memiliki arena bermain bagi anak-anak
schingga tidak jarang ditemui sckumpulan anak-anak tengah bermain
menggunakan fasilitas yang ada dan datang bersama orangtuanya. Tentunya,
jika taman ini dikategorikan sebagai taman layak anak, maka jaraknya harus
dekat dengan kawasan permukiman di sekitamya dan mudah untuk
dijangkau. Berikut ini merupakan hasil perhitungan terhadap persepsi
orangtua dalam menilai letak lokasi Taman Merjosari.

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan Atas
Indikator Letak Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi

Orangtua
Indikator Nilai Kepuasan Indikator Nilai Kepentingan
LR O EENE SN KA

£

Sumber : Hasil Analisa, 2017
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| sangat | TidakPuas | Cukup Puas Sangat |
i TdakPuas| | Puas | | Puas

| [Miaikepuasan] 3 | 1 | 2 | | 1.

Sumber : Hasil Analisa, 2017

Gambar 5. 1 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Letak Taman
Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua
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Gambar 5. 2 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Letak Taman
Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diketahui bahwa
sebagian besar responden sangat puas dengan letak Taman Singha Merjosari
yaitu sebanyak 33% dan sebanyak 38% responden juga berpendapat bahwa
letak Taman Singha Merjosari merupakan faktor yang dipandang sangat
penting dalam menilai kinerja pelayanan yang terletak di Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang terscbut.

Sebagian besar orangtua yang membawa anaknya bermain di Taman
Singha Merjosari berpendapat bahwa letak taman mempengaruhi intensitas
kunjungan mercka. Mereka merasa sangat puas denan kinerja pelayanan
Taman Singha Merjosari berdasarkan tata letaknya vang dekat dengan
kawasan permukiman masyarakat schingga mudah dijangkau. Di taman ini
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pada sore hari terlihat sangat ramai dengan pengunjung bahkan hingga
malam hari, baik itu dikunjungi oleh anak-anak hingga orang dewasa.

5.1.2 Mutu Taman Singha Merjosari

Penilaian terhadap mutu Taman Singha Merjosari didasarkan standar
taman kota berdasarkan fungsi. Terdapat beberapa penilaian yaitu :

e  Fungsi hidrologi, dimana Taman Singha Merjosari menyediakan lahan
terbuka schingga saat terjadi genangan, air dapat meresap ke dalam
tanah sehingga tidak banyak air yang terbuang ketika hujan.

e Fungsi iklim makro, yaitu dinilai dengan keberadaan pepchonan
sebagai peneduh di Taman Singha Merjosari. Taman ini memiliki
pepohonan di setiap sisinya, namun pepohonan ini masih sangat
pendek schingga terdapat beberapa area yang tidak terlindungi dari
sinar matahari,

e  Fungsi kesehatan, dimana Taman Singha Merjosari memiliki beberapa
jenis tanaman yang berperan untuk mengurangi kadar karbon dioksida
(COy).

o Fungsi sosial, ckonomi dan edukatif. Hal ini dibuktikan dengan
kunjungan ke taman dari berbagai golongan usia mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa. Terjadi intcraksi antara pengunjung terutama
anak-anak serta ramainya pedagang di sekitar taman,

o Fungsi estetika, dinilai dari penataan tanaman, pohon dan elemen
lainnya yang menambah nilai estetika Taman Singha Merjosari.

¢ Fasilitas, dinilai dari keberadaan fasilitas di Taman Singha Merjosari.
Orangtua yang membawa anak-anaknya ke taman ini tentunya akan
merasa nyaman karena sudah tersedia arena atau alat bermain bagi
anak-anak. Sclain itu keberadaan fasilitas pendukung seperti toilet dan
pos penjagaan pun dinilai penting.

Berdasarkan penilaian terhadap mutu Taman Singha Merjosari di
atas, maka berikut adalah penilaian atau persepsi orangtua terhadap mutu
Taman Singha Merjosari.

Tabel §. 2 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan atas
Indikator Mutu Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi
Orangtua

Indikater Nilai Kepuasan Indikator Nilai Kepentingan

% Kepentingan f %




59

Indikator Nilai Kepuasan Indikator Nilai Kepentingan
Kepuasan f Yo Kepentingan f Yo
Penting
Cukup Puas 19 19 Cukup 19 19
penting
Puas 11 11 Penting 43 43
Sangat Puas 14 14 Sangat 32 32
Penting
Jumlah 99 100 Jumlah 99 100

Sumber : Hasil Analisa, 2017
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Gambar 5. 3 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Indikator Mutu
Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua
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Gambar 5. 4 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Indikator Mutu
Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua



Berdasarkan tabel dan grafik di atas diketahui bahwa sebagian besar
responden (orangtua) merasa sangat tidak puas dengan mutu pelayanan di
Taman Singha Merjosari yaitu sebanyak 28%. Hal ini disebabkan karena
terdapat beberapa standar mutu yang dinilai belum dicapai secara maksimal
seperti fungsi iklim makro. Dimana pohon-pohon peneduh masih sangat
jarang, terutama di bagian arena bermain anak (playground), sehingga saat
siang hari suhunya akan terasa sangat panas. Selain itu, sebanyak 32%
responden menilai bahwa peningkatan mutu Taman Singha Merjosari sangat
penting.

5.1.3 Indikator Taman Singha Merjosari

Terdapat beberapa indikator persepsi orangtua mengenai kinerja
pelayanan Taman Singha Merjosari, yaitu :
o Keselamatan,
Kesehatan,
Keamanan,
Kenyamanan, dan
Daya tarik

Berikut merupakan indikator kepuasan dan indikator kepentingan
orangtua dalam menilai kinerja Taman Singha Merjosari.

Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan Atas
Indikator Taman Singha Merjosari

Indikator Nilai Kepuasan Indikator
Kepuasan ce Y% oo Kepentingan
SangatTidak 44 44 Sangat Tidak
Penting
Titlakl’lm 19 19 TidakPenting . 0 . 0
Cukup Puas 7 7 Cukup 17 17
| Puas’; S g Y9 Perting T 38038 T
Sangath o 20 20 Sangat Penlmg 43 43
Jumlah - 299 - 100 " Jumlah ¢ 099 1000

Sumber : Hasi Anahsa, 2017
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Gambar 5. 5 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Indikator Taman
Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua
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Gambar 5. 6 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Indikator Taman
Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua

Berdasarkan tabel dan grafik di atas diketahui bahwa sebagian besar
responden (orangtua) merasa sangat tidak puas dengan indikator pelayanan
di Taman Singha Merjosari vaitu sebanyak 44%. Hal ini discbabkan karena
terdapat penilaian terhadap alat-alat bermain vang kurang aman, penyediaan
tempat sampah yang belum memadai dan penyediaan bangku taman yang
masih kurang. Selain itu, sebanyak 43% responden menilai bahwa
peningkatan mutu Taman Singha Merjosari sangat penting.
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5.1.4 Layanan Pengaduan Taman Singha Merjosari
Berikut merupakan penilaian terhadap kepuasan dan kepentingan

layanan pengaduan Taman Singha Merjosari berdasarkan persepsi orangtua.

Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan Atas
Indikator Layanan Pengaduan Taman Singha Merjosari

Indikator Nilai Kepuasan Indikator Nilai Kepentingan

Kepuasan f % Kepentingan f Yo
Sangat Tidak 31 31 Sangat Tidak 1 1
Puas Penting
Tidak Puas 25 25 Tidak Penting 1 1
Cukup Puas 18 18 Cukup penting 36 36
Puas 12 12 Penting 24 24
Sangat Puas 13 13 Sangat Penting 37 37
Jumlah 99 100 Jumlah 99 100

Sumber : Hasil Analisa, 2017

35
30 4
25
20 7
15 +

0

Sangat
| Tidak Puas |
3
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Gambar 5. 7 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Terhadap Layanan
Pengaduan Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua

[Nitai kept



Gambar 5. 8 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Terhadap
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Sumber : Hasil Analisa, 2017
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Layanan Pengaduan Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi
Orangtua

Berdasarkan tabel dan grafik di atas diketahui bahwa sebagian besar
responden (orangtua) merasa sangat tidak puas dengan layanan pengaduan di
Taman Singha Merjosari yaitu sebanyak 31%. Selain itu, sebanvak 37%
responden menilai bahwa peningkatan terhadap lavanan pengaduan Taman
Singha Merjosari sangat penting misalnva dengan menyediakan pos
penjagaan atau pos informasi.

5.1.5 Tanggapan Terhadap Keluhan

Berikut merupakan penilaian terhadap kepuasan dan kepentingan
tanggapan terhadap keluhan di Taman Singha Merjosari berdasarkan
persepsi orangtua.

Tabel 5. 5 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan atas
indikator Tanggapan terhadap Keluhan

Indikator
Kepuasan
Sangat Tidak
Puas
Tidak Puas
Culkup Puas
Puas
Sangat Puas
Jumlah

Nilai Kepuasan

Indikator

30

30

Kepentingan
Sangat Tidak
Penting
Tidak Penting
Cukup penting,
Penting
Sangat Penting
Jumlah

Nilai Kepentingan
f Y%
0 0
1 1
29 29
31 31
38 38
99 100

Sumber : Hasil Analisa, 2017
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Gambar 5. 9 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Terhadap Tanggapan
Mengenai Keluhan di Taman Singha Merjosari Berdasarkan Persepsi

Orangtua
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Gambar 5. 10 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Terhadap
Tanggapan Mengenai Keluhan di Taman Singha Merjosari
Berdasarkan Persepsi Orangtua

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa scbagian besar responden
sangat tidak puas dengan tanggapan petugas Taman Singha Merjosari
terhadap keluhan yaitu sebanyak 31%. Kemudian sebanyak 38% responden
berpendapat bahwa tanggapan petugas Taman Singha Merjosari terhadap
keluhan merupakan faktor yang dipandang sangat penting pada pelayanan
Taman Singha Merjosari dalam pendistribusian sarana Taman Singha
Merjosari yang ada di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
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5.1.6 Kemampuan Petugas Menyelesaikan Keluhan

Berikut merupakan penilaian terhadap kepuasan dan kepentingan
tanggapan terhadap kemampuan petugas dalam menyelesaikan keluhan di
Taman Singha Merjosari berdasarkan persepsi orangtua.

Tabel 5. 6 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan atas
indikator Kemampuan Petugas Menyelesaikan Keluhan

Indikator Nilai Kepuasan Indikator Nilai Kepentingan

Kepuasan f % Kepentingan f Yo
Sangat Tidak 26 26 Sangat Tidak 0 0
Puas Penting
Tidak Puas 39 39 Tidak Penting 0 0
Cukup Puas 9 9 Cukup penting 30 30
Puas 7 7 Penting 26 26
Sangat Puas 18 18 Sangat Penting 43 43
Jumlah 99 100 Jumlah 99 100

Sumber : Hasil Analisa, 2017
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Gambar 5. 11 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Terhadap

Kemampuan Petugas Dalam Menyelesaikan Keluhan di Taman Singha
Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua
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Gambar 5. 12 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Terhadap
Kemampuan Petugas Dalam Menyelesaikan Keluhan di Taman Singha
Merjosari Berdasarkan Persepsi Orangtua

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebanyak 39% responden
tidak puas dengan kemampuan petugas Taman Singha Merjosari dalam
menyelesaikan keluhan, kemudian sebanyak 43% responden berpendapat
bahwa kemampuan petugas dalam menyelesaikan keluhan merupakan faktor
vang dipandang penting pada pelayanan Taman Singha Merjosari dalam
Pendistribusian sarana Taman Singha Merjosari yang ada di Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang.

5.1.7 Pembayaran Terhadap Fasilitas Yang Digunakan

Berikut merupakan penilaian terhadap kepuasan dan kepentingan
sebagai tanggapan terhadap pembayaran fasilitas vang digunakan di Taman
Singha Merjosari berdasarkan persepsi orangtua.

Tabel 5. 7 Distribusi Frekuensi Kepuasan dan Kepentingan Atas
Indikator Pembayaran Terhadap Fasilitas Yang Digunakan di Taman

Merjosari

Indikator Nilai Kepuasan Indikator Nilai Kepentingan

Kepuasan e % Kepentingan
Sangat Tidak Puas 17 17 Sangat Tidak Penting 2
Tidak Puas 18 18 Tidak Penting 3
Cukup Puas 21 21 Cukup penting 23 23
Puas 15 15 Penting 24 24
Sangat Puas 28 28 Sangat Penting 47 47
Jumlah 99 100 Jumlah 99 100

Sumber : Hasil Analisa, 2017
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Gambar 5. 13 Grafik Frekuensi Tingkat Kepuasan Terhadap
Pembayaran Fasilitas di Taman Singha Merjosari Berdasarkan
Persepsi Orangtua
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Gambar 5. 14 Grafik Frekuensi Tingkat Kepentingan Terhadap

Pembayaran Fasilitas di Taman Singha Merjosari Berdasarkan
Persepsi Orangtua

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden
sangat puas dengan pembayaran terhadap fasilitas yang digunakan dan
sebagian besar responden berpendapat bahwa pembayaran tagihan terhadap
fasilitas yang digunakan merupakan faktor yang dipandang sangat penting
pada pelayanan dalam Pendistribusian sarana Taman Singha Merjosari vang
ada di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
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Penilaian Kepuasan dan Kepentingan pelayanan petugas Taman
Singha Merjosai sesuai dengan variabel penentu kepuasan pelayanan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. 8 Perhitungan nilai Indeks Kepuasan pelayanan Taman Singha

Merjosari
Variabel STP TP CP P SP Rata-
QO @ 6 @ 6 rata
1. Letak TamanSingha | 3 | 34 | 66 | 96 | 165 | 3,68
. Merjosari - I . ) S
Mutu Taman Singha 28 54 ;57,44 70 ! 2,56
Merjosari " i o ; !
3. Kestabllanmutu Taman | 41 | 40 | 30 | 36 | 95 | 2,44
_‘SinghaMerjosari |} ot 2
4. Indikator Taman Singha 44 38 : 21 36 100 2,41
Merjosari ‘ : :
5. Layananpengaduan | 31 | 50 | 54 | 48 | 65 | 2,51
- ‘Taman Singha Merjosari L :
6.  Tanggapan terhadap 130 | 62 i 42 | 52 | 55 | 243
kehuhan ! r
7. Kemampuan pefugas 26 178 {27 28} 90 2,52
~ "~ menyelesajkan keluhan |- ' )
8. Media dalam memperoleh @ 35 58 133 4 : 65 237
informasi produk/ layanan : { !
9. Pembayaran Terhadap | 17 | 36 | 63 | 60 | 140 | 3,19
10.  Tarif pemakaian Fasilitas ' 33 : 54 | 30 | 56 . 75 ' 251
Yang Digunakan i i ; ! ;
B Rata-rata 2,66

Sumber : Hasil Analisai, 2017

Tabel S. 9 Perhitungan nilai Indeks Kepentingan pelayanan petugas

Taman Singha Merjosari
Variabel STP TP CP P Sp Rata-
Q@ & @ 6 rata
L :Letak Taman Singha - 0 6 i 81 124 : 190 4,05
~ Merjosari - , ,
2. Mutu Taman Singha . 8 57 172 | 160 4,02
Merjosari : i
3. .- Kestabilan mutu 3 6 .60 116 | 220 4,09
 Taman Singha ‘ : '
Merjosari I
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Variabel STP TP CP P SP Rata-
M @ & @ O rata
4.  Indikator Taman ) 51 [ 152 | 215 4,23
Singha Merjosari ! | ‘ L
5. Layananpengaduan | 1 2 ;5108 ; 9 | 185 i 396
Taman Singha - » o :
. Merjosari : b :
6.  Tanggapanterhadap | 0 2 87 124 | 190 4,07
kefuhan » 4 ,
7. Kemampuan petugas ) 0 90 104 | 215 ; 4,13
_.__menyelesaikan keluhan - 5
8.  Media dalam 0 0 69 : 100 | 255 4,28
memperoleh informasi ' i
produl/ layanan
9. Pembayaran Terbadap | 2~ 6 .69 96 {235 |- 4,12
- . FasflitasYang RN SO i
10.  Tarif pemakaian 4 10 0 75 ; 116 : 180 3,89
Fasilitas Yang i : ‘ !
Digunakan : : i i ; R
i - Rata-rata f 408

Sumber : Hasil Analisa, 2017

Dengan menghubungkan antara nilai rata-rata pada hasil perhitungan

nilai indeks Kepuasan pelayanan sebagaisumbu Y dan nilai rata-rata pada
indeks Kepentingan pelayanan sebagai sumbu X maka akan didapat suatu
matriks Kepuasan dan Kepentingan, dengan masing-masing sebagai batas
titik perpotongan antara kuadran satu, kuadran dua, kuadran tiga dan
kuadran empat. Data nilai rata-rata tiap variabel pada Kepuasan dan

Kepentingan pelayanan telah tercantum pada tabel 8 dan 9.

Tabel 5. 10 Nilai rata-rata indeks Kepuasandan Kepentingan pelayanan
petugas Taman Singha Merjosari
Kepuasan Kepentingan

Variabel (Performance)  (Importance) Y X
1 364 i .. 401 - 2,27 337

2 ' 253 : 398 2,37 3,50

3 ] 242 i 405 2,10 3,30

4 i 239 : 419 2,20 3,40

5 248 i 392 2,23 - 3,30
6 241 ! 403 2,33 343
7 249 ! 409 2,13 3.40
8 235 J 424 2,40 3,57
9 316 ! 408 2,27 340
10 7 248 385 2,30 3,33
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Kepuasan Kepentingan Y X
(Performance) (Importance)
Ratarata(XdanY) ~ - 1 266 | 408
Sumber : Hasil Analisa, 2017

Variabel

Untuk menjabarkan hasil penilaian dari respondenkemudian dibuat
scbuah diagram Importance dan Performance matriks seperti gambar 1
berikut ini :

11 - I

420

g

Kepentingan
@ o
o

§

3,90+

350

220 210 30 3% B
Kepuasan
Gambar 5. 15 Diagram Importance Performance Matriks Pelayanan
Taman Singha Merjosari Dalam Pendistribusian Sarana Taman Singha
Merjosari Yang Ada Di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang

Keterangan :

1 = Kuadran 1 (attribute to improve)

1 = Kuadran 2 (maintance performance)
m = Kuadran 3 (attribute to maintance)
v = Kuadran 4 (main priority)

Untuk mengukur kepuasan responden terhadap pelayanan, dapat
dilakukan dengan cara membandingkan nilai indeks kepuasan dengan nilai
indeks kepentingan.Apabila nilai indeks kepentingantinggi maka pasien
jugaakanmerasa puas.Hal ini sesuai dengan suatu definisi dari kepuasan
yaitu kesesuaian antara harapan (kepentingan) dengan kenyataan (kepuasan)
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yang berarti tingkat harapan akan kepuasan pelayanan lebih tinggi dari pada
tingkat kepentingan. Apabila penilaian terhadap Kepentingan pasien tidak
terpenuhi atau lebih kecil daripada kepentingan, maka yang akan terjadi
adalah ketidakpuasan (Umar, 2003).

Perbedaan antara harapan (kepentingan) dan realita (kepuasan)
dihitung dengan cara mengurangi nilai indeks harapan/kepentingan (NITH)
dengan nilai indeks realita/kepuasan (NIR). Bila NIH > NIR maka dianggap
puas. Sedangkan jika NIH < NIR maka dianggap tidak puas. Perbedaan NITH
dan NIR dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel S. 11 Selisih Rata-Rata Realita/ Kepuasan Dan
Harapan/Kepentingan Pelayanan Di Dalam Pendistribusian Sarana
Taman Singha Merjosari

Variabel NIR NIH NIH-NIR
1T T 3@ | 405 [ 05
2 2,56 402 | 1,46
3 244 ] 409 1 - -165
3 AT TEn TTTTTaE
5 331796 | T 1A
6 {243 1 407 1,64
71 2% Al P cle2
8 231 4B 191
9 R TR ¥ | 093

T 2,51 389 ! 1,38

Sumber : Hasil Analisa, 2017

S.3 Pembahasan

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan Important and
Performance Matriks. Dari matrik ini diperoleh 4 kuadran yaitu kuadran I
(attribute to improve), kuadran 11 (maintance performance), kuadran III
(attribute to maintance) dan kuadran IV (main priority).

Variable media dalam memperoleh informasi produk/layanan (8);
kemampuan petugas menyelesaikan keluhan(7); Mutu Taman Singha
Merjosari (4); dan Kestabilan mutu Taman Singha Merjosari (3) terdapat
pada kuadran I karena memiliki rata-rata indeks NIR < 2,66 dan rata-rata
indek NIK >4,08. Variable yang berada pada kuadran II yaitu pembayaran
Terhadap Fasilitas Yang Digunakan, Variable yang berada dikuadran ini
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memiliki kriteria nilai indeks NIR> 2,66 dan indeks NIK >4,08. Variable
mutu taman merjosari (2); Layanan pengaduan Taman Singha Merjosari (5);
tanggapan terhadap keluhan (6); dan tarif pemakaian fasilitas taman
merjosari (10)merupakan variable-variabel yang berada dalam kuadran III
karena memiliki indeks NIR < 2,66 dan indeks NIK <4,08. Sedangkan pada
kuadran IV terdapat satu variable yaitu letak taman (1) karena memiliki nilai
indeks NIR > 2,66 dan indeks NIK <4,08.

Kuadran 1 menujukkan bahwa wilayah ini memuat factor-faktor
yang dianggap penting oleh responden namun pada kenyataannya belum
sesuai dengan yang diharapkan artinya bahwa tingkat kepuasan yang
diperoleh masih sangat rendah

Pada kuadran 1I, menggambarkan kondisi dimana factor-faktor
penting yang dibutuhkan masyarakat telah dapat dipenuhi oleh para petugas
seperti penyediaan sarana prasarana terhadap fasilitas yang digunakan.
Variabel yang masuk dalam kuadran II merupakan hal- hal yang harus
dipertahankan karena memiliki tingkat kenyataan dan tingkat harapan yang
tinggi sehingga menjadi modal besar bagi petugas dalam memberikan
kepuasan kepada masyarakat, Variabel yang ada pada kuadaran II harus
dipertabankan dan bila perlu ditingkatkan sehingga kepuasan masyarakat
semakin meningkat.

Variabel yang masuk pada kuadran III adalah variabel yang
memiliki tingkat kepentingan dan tingkat harapan yang rclatif rendah.
Sehingga variabel diatas perlu diperhatikan dan dikelola dengan serius.
Ketidakpuasan masyarakat pada umumnya berawal dari variabel pada
kuadran ini. Walaupun pada kuadran ini butir pernyataan tersebut bagi
masyarakat tidak penting tetapi petugas harus tetap melakukan hal tersebut
agar tidek menurunkan kinerja petugas. Masyarakat menganggap hal
terscbut tidak penting disebabkan oleh pemahaman yang kurang terhadap
pentingnya hal tersebut.

Variabel yang berada pada kuadran IV adalah variabel yang
memiliki tingkat kenyataan yang menurut masyarakat sangat baik tetapi
variabel pada kuadran ini memiliki tingkat harapan yang tidak begitu
penting. Jadi variabel ini perlu dipertimbangkan kembali apakah variabel
tersebut harus diberikan kepada masyarakat atau tidak perlu diberikan.

Analisa Important performance matriks ini dilakukan untuk melihat
penilaian responden terhadap Realita/kenyataan yang diberikan oleh petugas
taman Singha merjoasi dalam Pendistribusian sarana Taman Singha
Merjosari yang ada di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang sudah sesuai
dengan harapan yang diinginkan atau belum. Schingga analisa ini dapat
dijadikan sebagai rujukan oleh pihak taman merjosari intuk menyusun
sistem pelayanan yang lebih baik dalam rangka memperbaiki kinerja petugas
agar kepuasan pelayanan dibagian tersebut lebih meningkat.
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Letak Taman Singha Merjosari
Letak Taman Singha Merjosari disini dapat disimpulkan sangat
penting mengingat pengunjung masih didominasi oleh warga sekitar.

Penilaian terhadap mutu Taman Singha Merjosari didasarkan standar
taman kota berdasarkan fungsi. Terdapat beberapa penilaian yaitu :

e Fungsi hidrologi, dimana Taman Singha Merjosari
menyediakan lahan terbuka schingga saat terjadi genangan,
air dapat meresap ke dalam tanah sehingga tidak banyak air
yang terbuang ketika hujan.

o Fungsi iklim makro, yaitu dinilai dengan keberadaan
pepohonan sebagai peneduh di Taman Singha Merjosari.
Taman ini memiliki pepohonan di setiap sisinya, namun
pepohonan ini masih sangat pendek schingga terdapat
beberapa area yang tidak terlindungi dari sinar matahari.

e  Fungsi keschatan, dimana Taman Singha Merjosari memiliki
beberapa jenis tanaman yang berperan untuk mengurangi
kadar karbon dioksida (CO,).

o  Fungsi sosial, ekonomi dan edukatif. Hal ini dibuktikan
dengan kunjungan ke taman dari berbagai golongan usia
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Terjadi interaksi
antara pengunjung terutama anak-anak serta ramainya
pedagang di sekitar taman.

o  Fungsi estetika, dinilai dari penataan tanaman, pohon dan
clemen lainnya yang menambah nilai estetika Taman Singha
Merjosari.

e Fasilitas, dinilai dari keberadaan fasilitas di Taman Singha
Merjosari. Orangtua yang membawa anak-anaknya ke taman
ini tentunya akan merasa nyaman karena sudah tersedia
arena atau alat bermain bagi anak-anak. Selain itu
keberadaan fasilitas pendukung seperti toilet dan pos
penjagaan pun dinilai penting,

Kestabilan mutu Taman Singha Merjosari merupakan hasil dari
penjabaran penilaian terhadap mutu taman.

Indikator taman salah satu clemen penting dalam menunjang
kebutuhan taman itu sendiri, karena kita scbagai manusia yang
memerlukan interaksi sosial berupa sarana sosial, seperti interaksi, dan
lain sebagainnya. Maka Indikator Taman Singha Merjosari sangat
dibutubkan berupa keselamatan, iklim & kekautan alam, kebisingan,
keamanan, kebersihan, keindahan, sarana prasarana, aroma/bau-bauan
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Memperoleh informasi layanan produk/layanan

Memperoleh informasi layanan produk/layanan sangat penting bagi
pengunjung dimana pengunjung dapat mengetahui dengan mudah
informasi terbaru.

Tanggapan terhadap keluhan

DKP kota malang sebagai pengelolah utama Taman Singha Merjosari
seharusnya menyediakan petugas yang selalu siap dalam menyediakan
keluhan oleh pengunjung.

Kemampuan petugas menyelesaikan keluhan

Petugas DKP taman singha merjosari hanya berorientasi terhadap
masalah persampahan, sedangkan untuk masalah keluhannya
ketersediaan petugas belum memadai.

Media dalam memperoleh informasi produk/ layanan
Ketersediaan papan informasi taman singha merjosari justru sclalu
kosong.

Pembayaran dan tarif Terhadap Fasilitas Yang Digunakan
Pembayaran tarif pengunaan fasilitas seperti sky bike dan lahan parkir
dinilai sedikit mahal.



BAB VI
PENUTUP

Bab penutup terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi dari hasil
penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan merupakan
hasil yang didapatkan berdasarkan fakta-fakta di lapangan dan dihubungkan
dengan hasil analisis yang dilakukan. Sedangkan rekomendasi merupakan
saran yang menganjurkan sesuatu untuk menguatkan hasil penelitian
maupun alternatif yang diajukan penulis agar permasalahan yang ada dapat
dipecahkan dengan sebaik-baiknya di masa mendatang.

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu
menjabarkan konsep serta penerapan yang tepat bagi wahana dan fasilitas
tempat rekreasi sebagai acuan guna menarik lebih banyak jumah pengunjung
dan dijalankannya kembali fungsi Taman Singha Merjosari sebagaimana
mestinya, maka dilakukanlah proses analisis data guna mengetahui hasil apa
yang dicapai untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun kesimpulan yang
dlpcroleh dari hasil survey dilapangan maupun hasil analisa data adalah :

Pengembangan Taman Singha Merjosari perlu dilakukan, mengmgat
pada Kuadran I analisis IPA menujukkan bahwa wilayah ini memuat
factor-faktor yang dianggap penting oleh responden namun pada
kenyataannya belum sesuai dengan yang diharapkan artinya bahwa
tingkat kepuasan yang diperoleh masih sangat rendah

2. Pada kuadran II, menggambarkan kondisi dimana factor-faktor penting
yang dibutuhkan masyarakat telah dapat dipenuhi oleh para petugas
seperti penvediaan sarana prasaranaterhadap fasilitas yang digunakan.
Variabel yang masuk dalam kuadran IT merupakan hal- hal yang harus
dipertahankan karena memiliki tingkat kenyataan dan tingkat harapan
yang tinggi sehingga menjadi modal besar bagi petugas dalam
memberikan kepuasan kepada masyarakat.

3. Pada fasilitas penunjang,yang dapat dilihat pada kuadran III yaitu
perlu diperhatikan dan dikelola dengan serius. Ketidakpuasan
masyarakat pada umumnya berawal dari variabel pada kuadran ini.
Walaupun pada kuadran ini butir pernyataan tersebut bagi masyarakat
tidak penting tetapi petugas harus tetap melakukan hal tersebut agar
tidak menurunkan kinerja petugas. Masyarakat menganggap hal
tersebut tidak penting discbabkan oleh pemahaman yang kurang
terhadap pentingnya hal tersebut.

75



6.2

76

Taman singha merjosari pelu adanya peningkatan terhadap layanan
pengaduan karena sebagian besar responden (orangtua) merasa sangat
tidak puas dengan layanan pengaduan di Taman Singha Merjosari,
seperti dengan menyediakan pos penjagaan atau papan informasi yang
sclalu terisi.

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa sebagian besar responden
(orangtua) merasa sangat tidak puas terhadap indikator yang dinilai
belum dicapai sccara maksimal seperti fungsi iklim makro. Dimana
pohon-pohon peneduh masih sangat jarang, terutama di bagian arena
bermain anak (playground), schingga saat siang hari suhunya akan
terasa sangat panas.

Rekomendasi

Rekomendasi adalah saran yang memiliki sifat menganjurkan atau

membenarkan dari suatu penclitian. Dengan adanya studi pengefisiensian
tempat wisatataman bermain di Taman Singha Merjoasi, maka saran-saran
yang dapat menjadi masukan adalah :

1.

Rekomendasi terhadap Usulan.

Rekomendasi terhadap usulan merupakan rekomendasi yang diberikan

penulis untuk mencapai tujuan penelitian yaitu penerapan konsep

Taman Singha Merjosari pihak yang bertanggung jawab atau terkena

dampak langsung terhadap keberadaan tempat wisata tersebut.

a. Dinas Pariwisata Kota Malang

Karena lokasi tempat wisata Taman Singha Merjosari ini berada
di Kota Malang, maka Pemerintah Kota Malang khususnya
Dinas Pariwisata perlu memperhatikan keberadaan tempat wisata
yang perlu adannya peningkatan tingkalt pelayanan. Untuk
membantu Taman Singha Merjoasi agar tetap eksis dan semakin
diminati pengunjung, Dinas Pariwisata Kota Malang dapat
mempromosikan tempat wisata ini pada selebaran maupun
program-program kepariwisataan Kota Malang.

b. Pengelola Taman Singha Merjosari
Diharapkan kepada pihak pengelola Taman Singha Merjosari
untuk lebih aktif mempromosikan tempat wisata berbasis taman
bermain ini agar dapat menarik pengunjung untuk datang
sebanyak-banyaknya. Selain itu, pihak pengelola perlu
melakukan perawatan fasilitas secara berkala, dan penambahan
wahana bermain, maupun fasilitas pendukung untuk menjadi
daya tarik dari Taman Singha Merjosari. Seperti fasilitas water
playground/mini waterpark untuk wahana bermain air,



77

sedangkan fasilitas, bianglala bisa menjadi pilihan untuk fasilitas
yang dapat ditambahkan pada wahana bermain layak anak

Rekomendasi Terhadap Studi Lanjutan

Karena pada studi ini hanya dibatasi pada penerapan konsep baru
untuk Taman Singha Merjoasi saja, maka dirckomendasikan untuk
studi selanjutnya adalah dapat dilakukan analisis perbandingan antara
Taman Singha Merjosari dengan tempat wisata sejenisnya, untuk
mengetahui apa yang membuat tempat wisata .lain lebih diminati
daripada Taman Singha Merjosari. Dengan melihat kasus seperti ini
penulis mengusulkan adanya studi lanjutan tentang :

“Faktor yang mempengaruhi Kurang Minatnya Warga Kota Malang
berkunjung ke Taman Singha Merjosari”
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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Jin BendunganSigura ~ Gurs No 2, Malang ~ JawaTiemur
Telp /Fan  (0M1) 367484

BERITA ACARA SEMINAR HASIL

Naima Peneliti : Lifaldy Herman Manafe
Nim : 09.24.050
Jurusan/Prodi : Teknik Planologi / PWK S1
Judul Tugas Akhir : KINERJA TAMAN SINGHA MERJOSARI SEBAGAI RUANG TERBUKA PUBLIK LAYAK ANAK BERDASARKAN
PRESEPSI ORANGTUA
Hari Tanggal : Senin, 6 Februari 2017 '
Dosen Penguji Pertanyaan / Saran Tonggaan Tanda Tangan
Ida S i, ST, o Redalsional daftar isi, abstrak, daftar pustaka. v Dl terima dan
MT o Perdalam kronologi keberadaan Taman Singha Merjosari yang tercamtum | diperbaiki
dalam P2KH.

e Apa Teori dan Referensi dari ruang terbuka publik, Inyak anak dan orang tua?
o Penjelasan mengenai output => tidak puas
® Perjelas mengenai Kinerja atau tingkat kepuasan




PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Jla BendunganSigurs - Gura No 2, Malang - JawaTimur
Telp /Fax  (0341) %67154

Dasen Peaguji Pertanyaan / Saran %nnmuu
Ir. A. Nuru! * Bagai k ponde? - v Diterima dan
Hidayati, MTP o Perbaikan rumusan masalah. diperbaiki

® Landasan penelitian <> Defenisi Operasional (RTP layak anak - varisbel +
tolgéukur)

. Luish (pengambil ponden) -

o Scsulakan variabel di halaman 36, 66 dan 67. -

® Perjelas Site existing (obyck untuk anak yang akan dinilai orang 1ua

e Bab 5.3 (tambahken anulisis tapak yang sesui dengan standar Existing -
Ornntua - Hasil Analisi .

+ Sempurmakan kisimpulon dan reb asi M dipertees

Mengetahui :

DosenPembimbing | DosenPembimbing 11
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

MALANG

JL Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama
Nim
Program studi : X . .
Dosen Pembimbing  :Av Yiword o tox imilionus G gl.eaLg
No. | Tanggal Keferangan Paraf
\S Sy 20 e ieb! juerel -y
aer o' v S
S Yarar = ¥ (o Aer
—lo \(egght@ + omor / Rewaiiay
“D V0 10D praf § 9 Sel
. Y |
TAMDENC  GaMYE™ A emat AN
Ag

\ec2 Cospah  \ /gy 1o' R
\eh

v DesvipA i § fr-\v.vgﬁw\m....

Ver ' a\ed  Aawmmt \a i angk

Fow yue ned




MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL

JL Bendungan Sigura-gura No.2 Malang

LEMBAR ASISTENSI
Nama
Nim
Program studi
Dosen Pembimbing  :
No. | Tanggal Keterangan Paraf
2/ |- Rechrls Bobry
/2-
T | - Mebede & prsts, %ﬁu
andi

“

]

"5(

cldgr_.

B/ |..

brovs Mot [y &
L pe. Gigle.

- gl 17 el




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
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GANECA

Computer & Languages Course

lzin Diknas No. 421.9/8162/35.73.307/2010
Jin. Kertosentono No. 68 Malang. Telp. (0341) 565517

TOEFL PREPARATION OF GANECA YERSION
English Proficiency Test Score Record

Reg. Number : GNU/BIT.IIT35/01/2017

Name : LIFALDY HERMAN MANAFE
Date of birth : Kupang, 05 April 1991

Test Date : 14 Januari 2017

ik Listening Structure and Reading Comprehension
" | Comprehension | Written Expression And Yocabulary

SCORE 4l 44 50
TOEFL Equivalent Score : 450 Level : PRE-ADVANCED

LEVEL OF PROFICIENCY

>550 : Special Advanced || 351 - 415 : Intermediate
501 - 550 : Advanced 200 - 350 : Pre-Intermediate

425 - 500 : Pre - Advanced <100 : Elementary

Malang, 21 Januari 2017
4y~ Penyelenggara,
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Kuisioner Kinerja Taman Singah Merjosari Sebagai
Ruang Terbuka Publik Berdasarkan Persepsi Orang
Tua

Oleh : Lifaldy H. Manafe

(Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, ITN Malang)

Dalam rangka penulisan skripsi untuk tugas akhir sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar kesarjanaan S1 di ITN Malang, saat ini saya sedang
melaksanakan penelitian yang berjudul “Kinerja Taman Singah Merjosari
Scbagai Ruang Terbuka Publik Berdasarkan Persepsi Orang Tua™. Melalui
kuesionerini, saya ingin mengetahui persepsi masyarakat (orang tua) terhadap
kinerja pelayanan Taman Singah Merjosari sebagai taman yang layak untuk anak-
anak.

Saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/IbwSaudara  untuk
memberikan informasi yang sangat membantu untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan
terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

e Jawablah pernyataan di bawah ini dengan benar dan sejujurnyd

e  Berilah tanda silang (x) atau lingkar (o) pada jawaban yang Anda pilih yang
terdiri atas 5 jawaban yang ada

IdentitasResponden
1. JenisKelamin : Prie
2. Umur . 97 fehoe
3. Pendidikanterakhir
a. SD c. SMA )(PcrgumanTinggi
b. SMP d. Akademi f. Lainnya (sebutkan)
4. Pekerjaan :
a. Pelajar e. Polist/TN1
b. Mahasiswa f. Pensiunan
Swasta g. Iburumahtangga
d. Wiraswasta h. Lainnya (sebutkan)
5. Asal

a. KotaMalang : MERSAA
b. Luar Kota Malang, Sebutkan:...........ooinnn.

6. Tujuan berkunjung
a. Rekreasi/Jalan-Jalan



1 | Bagumanakualitas udara dh sckitar tsman ¥ Sangat

74 Bagamana Londis1permukaan vang borada & dckat alat | S ] gat 1

b _*_l?mimn ? Apakah sudah aman hetika anak teggatuh 7 L Aman m! | Aman | Aman

| B | KESEHATAN

! ara di sekitar a7 s Baik I Tidak | Sangat Tidak

P oy | I S0 B e
™3 | Bagmmana kondisi dan Letcrsodaan tcmpal sampsh yang | Sangat | Bak | Cukup

|
-
|3

1 Bagamana hondst matenal alat benmam \.1:_\5 ada di taman 1

e [ ... S BT e
| E kondrs: dan k diaan kamar mandi dan aur berwh | Sangat Bak | Cukup

X Berolahraga
¢ Lamnnva, Scbutkan

PETUNJUK PENGISIAN

e Jawablah pernyataon di bawal ini dengan benar dan sejujurnya

e Berilah tanda silang (x) atau lingkar (0) pada jawaban yang Anda pilih yang
terdiri atas 5 jawaban yang ada

Jawaban |

Pertanyaan
RESELAMATAN z
Tidak | Sangat Tadak

Sangat
Aman |  Aman

menurut Anda ? Aman A

Aman

| Bagumana kondiss fuang laman im menuru Anda (adanva T Sangat U Aman | ('uh_q:*f E T Sangat Tvdak |

pemusah antars tempat bermain anak dengan vang lnony 3) ? | Aman Aman

'kl'liagm;um l.'cndm-jThk pq:L-m kaky db (aman 7||.La diihat 1 S.'Elg:_l T Aman m T Tidak \ulg.ii Todak |

dan tekstumya 7 Aman A |

Sangat | Aman \ Tudah

3.

| bw AL

? Baik Baik |

| l vang ada di Taman Menosan ? Baik Baik

rrﬁlwmkuﬂsmmgd{au'[m Menjosan ? | Sangat Bak ' (Ew_

e B o s | Baik

5| Bagaimana koodisi saluran air kotor (sclokan) yang ada & | Sangat | Bak @

Taman i ? | Bak |

IC | KEAMANAN 5 =

1 | Bagai kondisi dan k daan fasilitas p gan yang Aman
ada di Taman It

™3 | Bagai Kkondisi dan peocmpatan pepob Gi taman i | Saogat | Aman
mdahamlﬂumn‘iianwlbumnnlm-uuk? Aman m

5 T Bagamana kondist (aman ini, sudah jauhksh/amankah dari | Sangat Aman | Cukup
mumﬁmgmmﬂ&nmwkﬁmﬂ Aman Aman
famnya ?

3 | Bags kondisi dan Biaan pagar pengaman di taman |  Sangat Aman | Cukup
ni? Aman Aman

D | DAYATARIK

™1 | Bagsimana Keindshan bentuk fasilitas yang terscdia di arca | Sangat | Menank
taman? Menarik x

5| Bagumana keindsh Siarcy Tamin? Swgat | Menarik

_;‘_Dl.———-——'—‘_"_k Menanik

7| wm)ﬂnmmhmﬂ&'m Sangal | Menank | Cukup

7 Menarik Menarik
3 wmﬁﬂhmwh&.m Sangat | Menarik




-y

oy

‘I '.\n}l Pertanyaan
" fasilitas bermain, dil) yang tersedia & taman

[E _)\HFSIBIL!TAS
1

| [ Bagmmana hemudahan Zhscs menapu lokasi tanian 7
|
g 72 Bagumana Kemudahan dalam mengelilingt taman

l Bagmumana 3 hondis (ckstur) jalur sirkulast yang ada 3a di taman ? | ~Sangat T
Ball

5T Bagaimans koodsi dan heterscdiasa jalur kbusis bag .m_" Sangal
mmg_;bca P - | Bak
5B Vemudahan dalam r Tt kendaraan di taman * | Sangat =

| | Mudah
6 B:g::mmalumdﬂmlmgauswnmdmlanpnpxh ke | Samgal )
pintu masuk taman = t M |

Kuisioner Wawancara

|. Bagaimana pendapat Anda tenlang keselamatan menyangkut kondisi
material (terbuat dari Karet, besi, dil) dan bentuk fasilitas bermain di taman

int ?
. }' eDﬂqr‘" ; Fwdﬁ . f\’@fﬁ‘;"' h"C‘J'“"‘ 0 ﬁ""n:}r\;_c 3
f’ﬂ 2~ 9ar amt t e feber
a’or Jalw“ Tfr[lnrar' bCIMa,ﬁ

2. Apakah perlu diadakan penambahan fasilitas bermain di taman i yang tidak
membahayakan kesclamatan anak-anak ?

S e g SRR o

3. Bagaimana pendapat Anda tenta uﬁ pembagian ruang bermain di taman ini?
Sudah adakah tanda/petunjuk untuk ruang publik bermain anak ?

_Corn pow  Weor  kEvoys feres INSER
d’m % ﬂl[lt'o.r (P&vl].) fe ‘";L 06:- P*ﬁh

Yanhsnka"- Ja-\' obas  |orsman
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Bagaimana pendapat Anda tentang kondisi jalur sirkulasi di taman ini

(kondisi jalan licintidak disesuaikan dengan cuaca) ? Adakah jalan yang
mengalami kerusakan ?

‘JV"‘ Lode ey og\«—}g \J'hh\:*’"p—»

Moy Occo  siwslest s sudan

Bagaimana pendapat Anda tentang keschatan lingkungan/kebersihan di
taman i ?

o Esdasan \‘W Wer.... G deryn
s semne | Vewrshhen  bervgs  feler

. P"‘mm"w Permnpba,

- Apakah perlu ditambahkan fasilitas seperti kamar mandi dan tempat sampah
di tempat im1 ?

e Senyel | pebge  WE Meraia
k<f‘;c,“-=c‘mw ]":ju oply.....

. Bagaimana pendapat Anda tentang keamanan di taman inj ?

Pree  done, Gkt ohn /

Jer e £ otam
LKinre | bepe | Poren | 0~

s :.vye.t.. B, | Kenbara,,

. Bagaimana pendapat Anda tentang kenyamanan di taman im (jika dilihat
dan ketersediaan tempat duduk, pohon peneduh dan jarak ke tempat parkir) ?

Veqeross Morm ferbilan o -
Aﬁﬁb&wuam&wﬁm&w«

rran t‘wu:ﬂ/a L.arat ~ Grax

. Apa yang menjadi daya tarik bagi Anda untuk mengunjungi taman ini 7
Forcos PTH m dot oo,  romg
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10 Bagmmana pendapat Anda tentang bentuk sarana dan prasarana, fasilitas
bermain dan tanaman di taman ini 7 Apakah beragam ?

. Yehetaginae
Ciabata. . lone. . Mnek o e

11 Bagaimana pendapat Anda tentang sirkulasi (akses ke taman, kemudahan
mengelilingt taman, tempat parkir) di taman ini 7
A Koo pv boye e Jena~  gordamen  pragre

12 Berikan lah kritik dan saran Anda terkait kinerja pelayanan Taman Singha
Merjosari !
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